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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, ya-
itu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah
pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pe
ngembangan bahasa ditujukan pada perlengkapan bahasa Indonesia sebagai sa-
rana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek ke-
hidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu di-
lakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik
bahasa Indcmesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang penggu-
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat sota penyebar-
luasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dtm sastra, baik Indonesia, daerah mau
pun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Departemen Pendidilmn dan Kebudayaan, yang b^edudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan praeli-
tian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra yang bo'kedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3)
Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (S) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan
(10) Bali. Ptula tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra dipo'Iuas
lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang beikedudukan di (II)
Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperluas ketiga
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provinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga ta-
hun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi
ke lima Proyek Penelitian Bahasa d^ Sastra yang berkedudukan di (16) Lam-
pung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Ti-
mur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKl Jakarta. Ta-
hun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2)
Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Sela-
tan, dan (6) Kalimantan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena-
ngani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan
mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui penataran
penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai baik di ling-
kungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun
Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan Instansi lain
yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra
serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digiinakan sebagai sarana kerja
dan t^uan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu,
dan masyarakat umum.

Buku Penelitian Karakterisasi Bahasa Ludruk di Jawa Timw ini merupakan
salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Jawa Timur tahun 1985/1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim
peneliti dari FPBSIKIP Malang. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghar-
gaan dan ucapan terima kasih kepada Dra. Johami Haryono, Pemimpin
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indtmesia dan Daaah Jawa Timur beserta
stafnya, dan para peneliti, yaitu Mujianto, Widodo H.S., Sunaryo H.S., dan
Taufik D^mawan.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, pemimpin proyek; Drs. Farid Hadi, sekretaris; A. Rachman
idris, bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik, dan Ebah Suhaebah (staf)
yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola praerbitan buku
ini. Pemyataan terima aksih juga kami sampaikan kepada H. Fanani, penyun-
ting nas^ buku ini.

Jakarta, Desember 1990 Lukman Ali

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa



UCAPAN TERIMA KASIH

Keberadaan ludruk sebagai fenomen kebudayaan di Jawa Timur dapat
menjadi objek kajian yang menarik dan bermakna, tenitama untuk penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. Aspek yang dapat dijadikan sasaran
penelitian itu cukup banyak; satu di antaranya aspek bahasanya. Bahasa ludruk
yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini mengkhususkan pada masalah
karakterisasi.

Penelitian ini diharapkan memperoleh sebuah perian tentang karakterisasi
bahasa ludruk di Jawa Timur yang sekaligus menambah kelei^kapan deskripsi
telaah ludruk yang telah ada.

Penelitian ini dikerjakan oleh empat orang dosen tetap Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, FPBS IKIP Malang, yang terdiri atas Drs.
Mujianto (Ketua Tim) dan dibantu oleh tiga orang anggota, yakni Drs.
Widodo H.S., Sunaryo H.S., dan Drs. Taufik Dermawan. Sebagai konsultan
Drs. H.M. Achmad Icksan.

Dengan selesainya penelitian ini, patutlah disyukuri. Berkat taufik dan
hidayah-Nya, serangkaian kegiatan yang cukup panjang ini dapat beijalan
dengan lancar dan memperoleh hasil. Pelaksanaan penelitian ini mendapatkan
bantuan dan kerja sama serta sumbangan pikiran dari berbagai pihak.
Sehubungan dengan hal itu, patutlah kiranya, kami sampaikan ucapan terima
kasih kepada Saudara Johami Haryono, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daert^ Jawa Timur, yang telah memberikan
kqpox^yaan dan dana kepada Tim Penelitian dan juga berterima kasih kepada
Bapak H.M. Achmad Icksan, Rektor KIP Malang, Bapak H. Imam Syafi'ie,
Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP Malang,
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yang telah memberikan kesempatan dan kemudahan kepada Tim Penelitian
dalam pelaksanaan penelitian.

Ucapan yang sama ditujukan kepada Drs. H.M.A. Icksan selaku konsultan
penelitian ini yang telah memberikan wawasan saran, dan nasihat yang sangat
berguna bagi pelaksanaan penelitian ini. Selain itu, juga ucapan terima kasih
ditujukan kepada Drs. Widodo H.S., Drs. Sunaryo H.S., dan Drs. Taufik
Dermawan selaku anggota peneliti yang telah melaksanakan tugas penelitian
ini dengan penuh kesungguhan dan tanggung jawab.

Selanjutnya, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Drs. Hadi
Sudiran, Saudara Roekhan, Saudara Abdul Rani, dan Saudara Hadi Wardoyo
yang ikut membantu dengan ikhlas dalam penyusunan laporan penelitian ini.
Juga ucapan terima kasih ini ditujukan kepada para tokoh seniman ludruk dan
budayawan di Jawa Timur selaku informan yang telah memberikan informasi
yang diperlukan dalam penelitian ini, antara lain, Saudara Kancil Sutikno,
Saudara Suliswanto dari grup Ludruk RRI Surabaya, Saudara M. Djamil,
Saudara Karmidi dari grup Ludruk Wijaya Kusuma Malang, Saudara Ibnoe
Sholchan dari grup LudrukPutra Madya dan Mulya Sakti Mojokerto, serta
Saudara Moch. Mi'an dari grup Ludruk Wama Jaya Sidoaijo.

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada Perhimpunan Persahabatan
Indonesia Amerika di Surabaya yang telah memberikan kemudahan untuk
mendapatkan sumber pustaka. Di samping itu, kami ucapkan terima kasih
kepada Saudara Tasni dan Saudara Bambang Prayono yang telah membantu
pengetikan naskah laporan penelitian ini dan juga Iraima kasih kepada Saudara
Suwamo yang telah membantu penyusunan laporan ini.

Akhimya, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak, baik individu
maupun lembaga^ yang secara langsung atau tidak langsung yang ikut terlibat
dalam membantu kelancaian penelitian ini.
Kami menghaiapkan semoga hasil penelitian ini bermanfaat, baik untuk

penelitian lanjutan maupun untuk kelengkapan koleksi hasil penelitian di
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta.

Malang, 28 Februari 1986

KoordinatCH',
Mujianto
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Huruf Dibaca Contoh

a /a/ anak

Ol padha,dawa
b bapak
c cepuk
d dodoI;dadi

(9i padha; bondho
e /3/./e/./e/ enom; eman, elek

g garwa
h hawa
i ingas; iris
j ijo; jajal
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1 lall
m mangan; muni
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ny nyata
0 (xa
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r rana

s sasi
t tuku; tani
th thukul; bantheng
u upa; ula
w wanita

y ya'^

Keterangan:
Pedoman ini berdasarkan kamus Bausastra Jawi Indonesia, susunan WJ.S.

Poerwadarminta.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Beiakang dan Masalah

1.1.1 Latar Beiakang

Sebagaimana diketahui kebudayaan daerah di seluruh wilayah Indonesia
merupakan pemandu lahimya kebudayaan nasional. Berbagai jenis dan ragam
kebudayaan daerah itu merupakan unsur kebudayaan bangsa Indonesia yang
tampil secara terpadu dalam wawasan dan wajah budaya nasional. Oleh karena
itu, secara fundamental adanya berbagai kebudayaan daerah di Indonesia hams
mampu mengangkat maitabat bangsa Indonesia di tengah kancah percaturan di
antara bangsa yang lain. Kesadaran dan citra bangsa yang luhur terhadap
kebudayaan daerah ini mutlak diperlukan dalam masa pembangunan. Hal ini
dimaksudkan agar bangsa Indonesia itu mampu bertumbuh dan berkembang
sesuai dengan falsafah bangsa yang luhur. Berkenaan dengan hal itu, ludruk
sebagai salah satu fenomen kebudayaan daerah yang ada di Jawa Timur hams
pula mampu meiijadi salah satu pemandu kebudayaan nasional. Hal ini
disebabkan oleh ludruk sebagai suatu kesenian daerah memiliki fungsi sosial
yang penting dan sebagai suatu bentuk tontotan bagi pelbagai lapisan
masyarakaL

Sejalan dengan perkembangan teknologi maju dewasa ini, ludruk dapat
menyesuaikan diri di dalam masyarakaL Penampilan ludruk pada saat ini tidak
hanya terbatas di panggung saja, tetapi dapat juga ditampilkan melalui
pesawat radio dan televisi. Hal itu menunjukkan bahwa sebagai kesenian
tradisional (Sedyawati, 1981:43), ludruk telah mampu bericeipbang sesuai
dengim tuntutan zamaii. Dengan demikiair, jangkauan penampilan ludruk itu
semakm meluas. Hal ini berarti, fungsi ludruk juga semakin borkembang.



Jadi, ludnik ddak lagi hanya sebagai tontonan, tetapi juga mampu mendukung
fungsi sosial yang lain, seperti sebagai media informasi, pendidikan,
pembangunan, dan bobagai fungsi sosial budaya yang lain.

Sebagai salah satu kesenian daeiah di Jawa Timur, ludruk mampu mengun-
dang masyarakat penonton yang cukup banyak. la mampu pula menjangkau
penonton sampai ke berbagai pelosok daerah karena penampilan, isi cerita,
dan bahasanya telah menyatu dengan persepsi masyarakat penonton. Hal ini
disebabkan oleh penampilan ludruk sebagai "teater tradisional" dapat meng-
gambarkan cerita yang telah berakar berdasarkan keteladanan luhw bangsa In
donesia pada masa yang silam dan merupakan refleksi kehidupan sehari-hari.
Demikian juga, bahasa yang digunakan itu dt^t mragakrabkan situasi dengan
masyarakat penonton. Kenyataan itu tampak bahwa bahasa yang digunakan
dalam ludruk, baik melalui p^tas maupun siaran radio dan televisi, merupa
kan salah satu unsur yang memiliki p^anan yang cukup dominan. Berkenaan
dengan peranan bahasa ludruk itu, perlu disadari bahwa masyarakat Jawa Ti
mur merupakan masyarakat yang bilingual, yakni masyarakat yang menggu-
nakan berbagai bahasa dalam interaksi verbal di antara mereka. Kondisi ma
syarakat semacam ini sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
ludruk, terutama masalah pemakaian bahasanya. Oleh karena itu, bahasa lu
druk merupakan rq)ertoar yang sangat menaiik untuk diteliti, terutama masa
lah yang menyanglmt karakteristiknya.

Penelitian karakterisasi bahasa ludruk ini dianggap telah memiliki berbagai
relevansi dengan bidang pengembangan, seperti teori bahasa, p^gajaran
bahasa, dan pembinaan bahasa daerah, serta pembinaan bahasa Indonesia.
Dalam huhungan dengan kajian teori bahasa, penelitian ini bermanfaat untuk
memperkaya pandangan kita dalam bidang linguistik dan ekstralinguistik.
Jadi, p^elitian karakterisasi bahasa ludnik ini di samping mengkaji linguistik
juga mengkaji dcstralinguistik.

Dalam hubungan dengan pembinaan bahasa daerah, diharapkan penelitian
ini mampu memberikan gambaran yang jelas tentang bahasa ludruk sehingga
drpit direncanakan pembinaannya agar mampu menjadi bahasa yang bofungsi
dan komunikatif. Demikian pula dalam hubungan dengan pembinaan bahasa
Indonesia, dihartq>kan penelitian ini mampu menyumbangkan berbagai
repeito^ yang dr^at memperkaya pertumbuhan dan perkembangan bahasa
Indonesia karena tampaknya btdiasa ludruk itu mampu tampil sebagai alat
kebudayaan di dalam bidang kesenian. Di samping itu, kaitan yang cukup
penting juga, diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran
fenomen bahasa yang dapat dijadikan bahan untuk memperkaya pandangan



teori dalam pengajaran bahasa. Sebagaimana diketahui, pengajaran bahasa
dewasa ini mulai mengarah pada pendekatan komunikatif, yaitu pendekatan
yang dilahiiican oleh kajian sosiolinguistik (Nababan, 1984) sebagaimana
kajian yang diperikan lewat penelitian ini.

Penelitian karakterisasi bahasa ludnik ini juga memanfaatkan berbagai
infonnasi dari basil penelitian terdahulu, misalnya, "Penelitian Aspek
Kesastraan pada Seni Ludruk" (Ahmadi, et al., 1984), basil survai ten^g
ludruk oleb LIA (Lembaga Indonesia Amerika) di Siuabaya, makalab tentang
babasa gandhangan oleb seorang mabasiswa Fakultas Sastra, Universitas
Gadjah Mada. Di samping berbagai basil penelitian itu, juga dimanfaatkan
basil seminar tentang ludruk oleb Dewan Kesenian Malang (1984) dan juga
berbagai artikel tentang ludruk dari Dewan Kesenian Malang.

1.1.2 Masalab

Ada beberapa masalab yang dikaji dalam penelitian ini dan dapat
dirumuskan menjadi dua pertanyaan seperti berikut
(1) Bagaimanakab repertoar babasa ludruk itu?
(2) Bagaimana fungsi babasa ludruk sebagai alat komunikasi dan sebagai

alat ekspresi teauikal?
Sesuai dengan rumusan pertanyaan itu, ruang lingkup masalab yang

digarap dalam penelitian ini meliputi bal-bal sebagai berikut:
(1) varian yang digunakan dalam babasa ludruk;
(2) pola struktur varian;
(3) latar belakang dan situasi pemakaian varian;
(4) fungsi babasa ludruk sebagai alat komunikasi; dan
(5) fungsi babasa ludruk sebagai alat ekspresi teatrikal, terutama sebagai

babasa pengungkap coita dan babasa sastra.

1.2 Tujuan dan Hasil yang Dibarapkan

1.2.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialab suatu deskripsi tentang karakterisasi babasa
ludruk di Jawa Timur. Deskripsi itu berupa varian yang digunakan dalam
babasa ludruk, baik sebagai alat komunikasi maupun sebagai alat ekspresi
teatrikal. Di samping itu, dideskripsikan pilla pola varian s^ latar belakang
dan situasi pemakaian varian itu. Dugaan yang melatarbelakangi semuanya ini
adalab babwa karakteristik babasa ludruk dapat diidentifikasi lewat berbagai



hal yang telah dikemukakan dalam paragraf yang lalu.
Selanjutnya, penelitian ini juga berusaha mendeskripsikan fungsi bahasa

ludruk, baik sebagai alat komunikasi maupun sebagai pengungk^ ekspiesi
teatrikal. Adapun penalarannya itu karena penggunaan unsur bahasa dalam
ludruk, di samping sebagai pendukung fungsi sosial bahasa, ludruk juga
membawa misi sebagai pendulouig kegiatan cipta seni.

1.2.2 Hasll Penelitian yang Diharapkan

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang diuraikan dalam paragraf yang
lalu, penelitian ini diharapkan dapat dirumuskan secara operasional ke dalam
pokok-pokok sebagai berikut
(1) Varian yang digunakan dalam bahasa ludruk itu hendaknya meliputi (a)

varian dialek geogiafis; (b) varian g^e; dan (c) varian bilingual.
(2) Pola struktur varian genre, yang meliputi pola struktur (a) gandangan;

(b) syairan; (c) banyolan; dan (d) cerita.
(3) Laiar belakang dan situasi pemakaian varian dalam bahasa ludruk.
(4) Fungsi bahasa ludruk sebagai alat komunikasi dan alat ekspresi teatrikal.

1.3 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan

Penelitian karakterisasi bahasa ludruk ini pada dasamya bertumpu pada
teori sosiolinguistik, teater, dan kesastraan. Teori sosiolinguistik digunakan
untuk menelaah bahasa ludruk sebagai salah satu "ragam" bahasa yang di
dalanuiya tercakup masalah apa, siapa, di mana, dan kapan; sedangkan teori
teat^ dan teori kesastraan dimanfaailmn tmtuk mengkaji bahasa ludruk sebagai
pengungkap ekspresi teabikal.

Untuk maksud itu, dalam kajian teoretis ini dikemukakan bebertq)a konsep
sebagai berikuL

1.3.1 Masyarakat Tutur

Yang dimaksud dengan masyarakat tutur (speech community) adalah
sekelompok orang yang menggunakan bahasa dan kaidah yang sama dalam
berinter^i antara orang yang satu dengan orang yang lain (Coulthard,
1979:32). Kesamaan atau keseragaman bahasa antaranggota suatu masyarakat
tutur itu moupakan suatu keharusan kar^ tanpa adanya keseragaman bahasa,
hubungan sosial antara anggota masyarakat itu tidak akan berlangsung atau
tidak akan teijadi saling mengerti dalam berkomunikasi secara verbal.



Walaupun demikian, dalam kenyataan yang ada di dalam masyarakat tidak
terdapat keseragaman bahasa. Yang ada malahan sebaliknya, yaitu keragaman
bahasa. Hal ini berarti, tidak mungkin terjadi dua orang anggota masyarakat
tutur menggunakan bahasa yang persis sama pada saat mereka berkomunikasi.
Dengan demikian, jelas bahwa dalam sebuah masyarakat tutur, meskipun
dalam masyarakat monolingual, bahasa itu tidak monolitik, tidak hanya ada
dalam satu "bentuk", tetapi dalam .berbagai bentuk (Marsudi, 1978:88).
Keseragaman bahasa dalam sebuah masyarakat tutur tidak dapat dituntut secara
mutlak. Keseragaman yang dituntut itu bukanlah keseragaman penggunaan
bahasa (parole), tetapi keseragaman dalam sistemnya (langue).

1.3.2 Varian Bahasa

Dalam paragraf terdahulu telah dikemukakan bahwa dalam sebuah
masyarakat tutur tidak akan pemah terjadi antara dua orang anggota atau lebih
yang menggunakan bahasa dengan tepat dan sama di dalam interaksi
verbalnya. Dengan kata lain, antara orang yang satu dengan orang yang lain
terdapat perbedaan penggunaan bentuk bahasa meskipun mereka berada ̂ am
sebuah masyarakat bahasa. Perbedaan penggunaan bentuk bahasa yang masih
berada dalam ruang lingkup sistem bahasa yang sama ini disebut varian
bahasa.

Timbulnya varian bahasa ini pada dasamya disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain, (a) penutiu*; (b) masalah yang dituturkan; (c) situasi
penuturan; dan (d) saluran tutiu* (Marsudi, 1978: 89— 90). Keempat faktor itu
menentukan jenis varian bahasa yang digunakan oleh anggota masyarakat
tutur dalam interaksi verbalnya dengan anggota yang lain.

Perbedaan antara sebuah varian bahasa yang satu dengan yang lain stmgat
sulit ditentukan karena ciri tit^-tiap varian itu bervariasi sesuai dengan ruang
lingkup dan fungsinya. Walaupim demikian, dari penggunaan bahasanya
tampak bahwa topik dan ungkapan khusus itu merupakan ciri penanda varian. .
Misalnya, varian bahasa yang digtmakan dalam khotbah merupakan bentuk
bahasa yang digunakan untuk memberikan ceramah keagamaan dengan ciri
penanda ungkapan khusus yang beikenaan dengan tqtik itu (Coulthard, 1979:
37—38).

1.3.3 Genre

Varian bahasa itu dengan mudah dapat dibedakan antara yang satu dengan
yang lain, sedangkan genre justru sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh adanya



kekaburan batas antara genre dengan penggunaan bahasa (language
performance). Meskipun demikian, genre dapat dicirikan dengan sejumlah
penanda yang membedakannya dengan penggunaan bahasa. Ciri penanda yang
dimaksud itu memiliki konteks atau situasi di mana genre itu digunakan dan
dengan mudah ditemukan. Sebagai contoh, genre, sep^ti percakapan yang
dapat teijadi dalam b^agai situasi, tetapi berdoa, malahan sebaliknya.

Berdasaiiuui ciri struktumya, genre itu dapat dibedakan menjadi genre
elementer atau minimum dan genre rumit (complex genres) (Coulthard,
1979:38). Genre elementer atau minimum berupa susunan kalimat dan tuturan
yang berada dalam satu satuan, seperti pertemuan, perpisahan, atau doa. Di
sisi lain, genre elementer dapat pula berupa pola yang telah tersembunyi
(latent patterning), misalnya, persajakan, rima, atau pengulangan yang
menetap; sedangkan genre rumit berupa gabungan antara ciri struktur itu
dengan cara pembawaannya, misalnya, genre itu dinyanyikan atau
dideklamasikan.

1.3.4. Pemilihan Bahasa

Dalam uraian terdahulu telah dikemukakan bahwa dalam masyarakat
monolingual, bahasa itu tidaklah monolitik, bukan hanya ada dalam satu
bentuk bahasa, melainkan juga dalam ba'bagai bentuk. Dengan demikian,
dalam interaksi verbal antaranggota masyarakat yang monolingual sekalipun
akan terjadi pemilihan bentuk bahasa yang digunakan oleh partisipan dalam
berkomunik^i.

Kenyataan yang sama dan bahkan, lebih rumit lagi terjadi pada masyarakat
yang bilingual atau multilingual. Pada masyarakat yang semacam ini, para
anggotanya terlibat dalam suatu interaksi verbal, bukan saja dihadapkan pada
pemilihan bentuk bahasa, melainkan juga dihadapkan pada bahasa mana yang
akan digunakan untuk mengungkapkan berbagai kepentingan. Dengan kata
lain, dalam masyarakat bilingual atau multilingual akan terjadi masalah
pemilihan bahasa sesuai dragan kepentingan anggota masyarakat

Pemilihan bahasa itu bukan merupakan suatu masalah selama
bahasa-bahasa yang ada di dalam masyara^t bilingual atau multilingual itu
telah digunakan oleh anggota masyarakat sesuai dengan fungsi yang disandang
oleh tiap-tiap bahasa itu (Sankoff, 1974:38-51). Akan tetapi, dalam kondisi
fungsi tiap-tiap bahasa yang belum mantap itu akan menimbulkan
"kekacauan" di dalam penggunaannya. Gejala semiK:am ini muncul dalam
wujud penggunaan bah^ yang berganti-ganti dalam suatu interaksi atau alih



kode (code-switching), yang berupa kata-kata atau bentukan kalimat
Latar belakang timbulnya alih kode ini disebabkan oleh beberapa faktor,

antara lain, (a) partisipan; (b) pokok petnbicaraan; dan (c) situasi, yaitu waktu
dan tempat pembicaraan. Tiap-tiap faktor itu dapat menyebabkan timbulnya
penggunaan bahasa yang berubah-ubah atau bergantian.

1.3.5 Bahasa Ludruk sebagai Varian Bahasa

Bahasa ludruk merupakan varian bahasa ditinjau dari segi genrenya. Genre
yang digunakan itu dapat dibagi menjadi empat kategori, yaitu (a)gandangan;
(b) syairan; (c) banyolan; dan (d) cerita. Tiap-tiap genre ini merupakan bagian
dari bahasa ludruk yang tidak terpisah antara yang satu dengan yang lain, dan
genre itu saling mengisi. Walaupun demikian, untuk keperluan analisis
genre-genre itu perlu adanya uraian secara terpisah. Berikut ini analisis
keempat jenis genre itu.

1.3.5.1 Gandangan

Gandangan sebagai genre merupakan salah satu bagian dari varian bahasa
ludruk yang bempa puisi lirik dan perwujudannya dapat berupa lugasan, yakni
puisi satu baris, seperti gurindam atau distichon, pantun (parikan), dan syair.
Dengan demikian, gandangan sebagai puisi nyanyian itu memiliki pola,
seperti, bait, larik, jumlah kata dalam larik, dari persajakan; sedangkan isinya
dapat berupa sindiran, pembukaan, perkenalan, ungkapan misi, dan
setegainya.

1.3.5.2 Syairan

Syairan sebagai genre juga merupakan varian bahasa ludruk yang tidak
banyak berbeda dengan gandangan dalam hal pola bait, larik, jumlah kata
dalam tiap larik, ataupun persajakan. Walaupim demikian, genre syairan
memiliki ciri karakteristik yang membedakan dengan gandangan. Ciri yang
dimaksudkan itu, misalnya, irama syairan lebih cepat dariptula gandangan dan
isi syairan itu membawakan kritik sosial (tengan wama humor.

1.3.5.3 Banyolan

Banyolan dalam seni ludruk m^pakan bagian yang penting dan hams ada
pada setiap pertunjukan ludruk. Menurat pendapat Kancil Sutikno dan
Markaban Wibisono, tokoh seniman ludruk RRI Surabaya, pentingnya



banyolan dalam seni ludnik ini sesuai dengan hakikat ludnik sebagai seni
hiburan.

Sebagai genre, banyolan ludnik niemiliki ciri khas yang berbeda dengan
banyolan Mataram, Sunda, atau Betawi. Kekhasan ciri banyolan itu tampak
dalam wujud penggunaan bahasa yang epigramatik dan lucu (Grace, 1965:125;
Peacock, 19^:63), dibawakan secara solo atau spang-spel, bersahut-sahutan,
dan penggunaan ungkapan tertentu untuk memperoleh efek humor; sedangkan
topik yang dibawakan itu dapat berupa kesalahpahaman yang disengaja atau
cerita banyolan.

1.3.5.4 Cerita Ludruk

Sebagai genre, cerita ludruk merupakan bagian yang paling dominan di
dalam varian bahasa ludruk. Hal ini disebabkan oleh varian bahasa yang
digunakan dalam ludruk sebagian besar disajikan dalam bentuk dialog.
Ditinjau dari segi persona dan sifatnya, dialog ini ada yang bersifat internal
(monolog atau soliloki) dan ada pula yang bersifat ekstemal (relasi atau
konflik antarpelaku). Yang bersifat internal ditandai dengan ciri pokok
persoalan atau topik yang diutarakan, sebutan diri, sebutan peran lain, dan
penggunaan idiom atau ungkapan khusus; sedangkan yang bersifat ekstemal
ditandai dengan karakteristik isi satuan dialog, penggunaan kata ganti, kata
sebutan atau kata sapaan, dan pemakaian idiom.

1.3.5.5 Fungsi Bahasa Ludruk

Fungsi bahasa ludruk pada hakikatnya dtpit dibagi m^jadi dua, yaitu (a) fungsi
bahasa secara umum dan (b) fungsi bahasa sebagai produkcipta seni atau teatrikal.
Dalam seni ludruk, komunikasi ditandai dengan bentuk p^aran informatif dan
ptpuan misi; sedangkan sebagai produk cipta seni atau teatrikal, bahasa ludruk
ditandai dengan paparan genre dan peran.

1.4 Metode Penelitian dan Teknik Penelitian

1.4.1 Metode Penelitian

Ditinjau dari segi proses, tahapan penelitian ini tampak dari serangkaian
kegiataii, sepoti pengumpulan data, penyusunan, penyeleksian, penganalisis-
an, dan penyimpulan. Dari proses itu akhimya diperoleh hasil perian
permasalahan yang digarap, yakni sebuah deskripsi tentang representasi
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objektif terhadap fenoin6ii.yang diteliti (Sur^m^d, 1982:141).
Sehubungan dengan gambaran itu, baik ciri penanda tnasalah, tujuan,

maupun proses yang dilakukan, jelaslah metode yang sesuai untuk penelitian
karakterisasi bahasa ludruk ini menggunakan metode deskriptif, yakni
menggambarkan secara sistematis fakta dan ciri percontoh sumber data
penelitian (Issac, 1977; Kuntjaraningrat, 1977). Dalam hal ini yang
dideskripsikan adalah karakterisasi atau ciri signifikan bahasa ludruk.

1.4.2 Teknik Penelitian

1.4.2.1 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data
pada sejumlah percontoh. Penarikan percontoh ini dilakukan dengan teknik
percontoh acak bertujuan (purposive random sampling). Secara terinci, teknik
pengambilan data itu dilakukan melewati kegiatan seperti berikut.
(1) ObservasiLapangcm

Dari observasi lapangan diharapkan dapat diperoleh berbagai informasi,
antara lain, (a) dokumen tentang ludruk; (b) kehidupan ludruk; (c) nara
sumber yang dapat diminta informasinya tentang lu^k, dan (d)
masyarakat penonton ludruk. Kegiatan observasi ini dilakukan, baik pada
jajaran kelembagaan maupun perseorangan.

(2) Perekaman dan Wawcmcara

Pengambilan data mengenai karakterisasi bahasa ludruk dilakukan dengan
merekam pementasan ludruk yang dijadikan percontoh. Sebagai data
tambahan percontoh dilakukan juga wawancara kepada nara sumber
tentang berbagai informasi kebahasaan mengenai bahasa ludruk.

(3) PemUUian dan Pengumpulan Produksi Rekaman
Di samping upaya perekaman data pada pementasan ludruk, pengambilan
data ini juga dilakukan dengan mengumpulkan dan memilih produksi
rdcaman ludruk.

1.4.2.2 Teknik Pengolaban Data

Teknik pengolahan data penelitian ini dilakukan melewati heherapa tahapan
seperti berikut.
(1) Teknik Analisis

Dalam menganallsis data penelitian ini dilakukan melalui beberapa
langkah, seperti (a) Identifilmsl data, (b) klaslfikasi data, (c) penentuan



teknik analisis, dan (dra^^^"lte0-^^#3OTgan rancangan yang
digunakan.

(2) Teknik PengolahanHasil Analisis
Teknik yang dignnakan untuk mengolah hasil analisis adalah dengan
pp.nahiiiasian. Dengan teknik ini dihars^kan lergambar hasil analisis data
secara lebih informatif.

1.5 Sumber Data

Sumber data penelitian karakteiisasi bahasa ludnik ini adalah semua bentuk
bahasa yang digimakan dalam pementasan atau siaran ludruk di Jawa Timur.
Dengan demikian, sumber data penelitian ini adalah semua hasil produksi
pertunjukan ludruk yang ada di seluruh wilayah Jawa Timur, baik produksi
hasil pementasan, siaran radio atau siaran pada layar televisi, maupun rekaman
kaset

TABEL 1

DATA PRODUKSI LUDRUK

No.
Kode

Data

Nama

Grup
Kota

Asal
Status

Judul

Lakon
Produksi

1. 01/LD-TV RRl Surabaya Pemeiintah OraNyono TVRI

2. 02/LD-R RRI Surabaya P^eiintah Joko RRI

Sambang

3. 03/LD-MS Mulya Mojokerto Swasta Isiana Pentas

Sak^ Maksiat

Putra

4. 04/LD-MS

Madya

Mulya Mojokerto Swasta Tukang Pentas

Sak^ Rombeng

Putra (banyolan)

Madya
Pentas5. 05/LD-WK Wijaya Malang Swasta Tamin

Kusuma EdtBi

6. O^D-WK Wijaya Malang Swasta Tdca-tdd Pentas

Kusuma Istana

Nuruz-

zaman
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i

Penarikan peicontoh penelitian ini sepeiti telah dikemukakan pada paragraf
yang lalu dilakukan dengan teknik percontoh acak b^ujuan. Penggunaan
teknik ini didasarkan pada peitimb^gan homogenitas sumber data yang
diwamai oleh berbagai kondisi yang hams diperhitungkan, seperti (a)
keragaman lingkungan sosial dan geografis; (b) keragaman jenis sajian yang
menunjukkan berbagai jenis ludnik, misalnya, lyrok sambil lalu, besutan,
garingan, dan sandiwara; (c) keragaman kondisi gmp yang meliputi selera,
kemampuan, tingkat sosial ekonomi, dan status; (d) keragaman jaiis media
pertunjukan, misalnya, radio, kaset, televisi, dan pentas.

Berdasarkan beberapa pertimbangan itu, secara purposif diambillah
beberapa percontoh, yaitu ludruk hasil pementasan produksi di daerah
Surabaya, Mojokerto, dan Malang karena ketiga kota ini diasnmsikan
mewakili ludruk yang ada di wilayah Jawa Timur, baik secara geografis
maupun secara administratif. Secara eksplisit percontoh ini dt^at dilihat paH^
tabel di atas. '

1.5.1 Data

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah (1) rekaman kaset hasil
produksi ludruk yang ditranskripsikan dalam bentuk naskah bahasa ludruk dan
(2) hasil wawancara dengan nara sumb^.

Transkripsi produksi ludmk merapakan data utama penelitian ini,
sedangkan hasil wawancara dengan nara sumber menjadi data pelengkap yang
digunakan untuk memperjelas hasil analisis data ntflma



BAB II VARIAN, POLA STRUKTUR,
DAN FUNGSI BAHASA LUDRUK

2.1 Analisis Varian Dialek Geografis Bahasa Ludruk Jawa
Timur

Analisis varian dialek geografis ini dilakukan terhadap percontoh bahasa
ludruk yang diambil dari tiga kota di Jawa Timur, yakni Surabaya,
Mojokato, dan Malang. Pemilihan percontoh bahasa ludruk dari ketiga kota
itu karena setiap percontoh itu diduga memiliki karakter yang sesuai dengan
latar belakang geografisnya. Di pihak lain, dengan menyejajarkan ketiga kota
pocontoh itu dapat diperoldi adanya perbedaan yang merupakan ciri penanda
setiap variaa

Dari analisis varian dialek geografis ini d^t diketahui karakt^stik setit^
varian yang berasal dari ketiga kota itu, sep^ tertera di dalam tabel berikut
ini.

12
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TABEL 2

ANALISIS WACANA VARIAN DIALER GEOGRAFIS

BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR

Rode SD

Varian

DG

Rutipan Wacana
Rode

VDG

01/LD-TV:

Surabaya
Muali:

Kancil:

Muali;

Kancil:

Muali;

Kancil:

Muali:

Kancil:

Muali

Kancil:

Muali:

Kancil:

Pancene senajan nyambut gawe becak, lek gelem|VDG-01
utun, rejeki yo onok wae. Sing penting gak ke-
nek pengaruh main, pengaruh wong wedok.
Kenyataane yen aku becak mulai jam 07.00 isuk
sampek jam 03.00 sore yo opo oleh pelares
yoan. La yo opo wong pancen awak sebel. Wa
iki wong pengerusuh iki, mbecak kumpul arek
sitok iku garahi gegeran terus.
La opo gegeran iku?
Sakjane tak siriki Iho koen iku umpomo pa-
nganan ngono.

Gek ngono aku iki beras kencur ta.
Lho gak ngono. Engkok aku towo mbecak 750.
Lho sik Pak terus!

Sik adoh ta Buk!

Lho sik adoh, ngriko lho.
Sampeyan tambahi SO, Buk!
Nggih, engkin kula tambahi.
Utun arek iki, utun.

Lho ngene ilo podo karo koen.
Isoe ngejori konco wae. Onok k^cane towo
mundak titik wae, koen gak ... 225.
Lho koen iki ngene.

: Ala Cil-Cil!

Koen gak ngerti istilah.
Apo?
Kencangkan ikat pinggang. Hidup pola sederha-
na. Dadi, lek numpak becak sampek 1000,2000
lho yok opo sih.
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Kode SD

Varian

DG

Kutipan Wacana
Kode

VDG

Muali: Lha jarak jauh Cil.
La wong Perak kene aku nawakno 750, keen na-
wakno 150 kuwatd dengkulmu. Jek mula keen
sarapan nok ngisor wite asem. Lah koyok aku
ngene, senajan mbecak ngene mangan nang
depot, nunah makan.

KancikWadhuh.

Muali: Sony rek, sony.
Kancil: Prasamu restoran gak enak nggone ngisor asem?
Muali: Oak iso.

02/LD-R
Lurah

Carik

Lurah

Carik

Lurah

Carik:

Lurah

Carik

Lurah

Carik:

Lurah

Carik:

Lurah

Carik

Lurah

Carik

Luiah

Carik

Lurah

; Nek sampek kalaksanan gawe tertek onok nggo- |VDG-02
ne Poiopg, dot diganjar dunya sak sigare semangka
bebasane, ping pindho, aku dirabekna nyonya
Landa akehe enam belas.

Lho niku malah kebenaran.

Lha nek ndika empun dirabekna ambek nyonya
Landa, kula nggih ndika rabekaken.

;Nja]ukrabipisan?
Enggih.
: Ojok kuatir, tak pilihna p^wan sing ayu-ayu.
: Masi mboten ayu pokoke Landa nggih purun
kula.

: Ngono ta?
: Lho enggih.
: Lha saiki rika wis kirim penduduk pira?
: Lek mboten- salah telung atus seket.
; Lha penduduk rika pira akehe?
: Petang atus kurang selaweh.
: Lho lak kari mek selaweh?

; Enggih.
: Lho la sing yak q>a, yak apaii
: Nggih sing tuwdc-tuwek empun.
: Umpkme ndc kedadean m^de salah sijine?
; Nggih cukup dirawat sing pat likur niku.
: Wah, lek ngono pinter kon iku.
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Kode SD

Varian

DG

Kutipan Wacana
Kode

VDG

Carik : Lho lha yak napa wong carik Bargowo he. Lha
niki ngeten Dik Lurah, nek pancen penggawean
kula niku empun bener, lho ndika niku
pirang-pirang ndina niku kok seje kale sing
empun-empun, napa sing ndika pikir niku?

Luiah : iki, carik sing kenek tak ingu sak lawase
iki

Carik: Lek saget sampek mlungsungi.
Marga gak meker pribadi dhewe uga meker priba-
dine lurah.

Lurah : Ya iku sing tak maksudna.
Carik : Lha yak napa wong carik Bargowo
Lurah: Bener. Gak enek salahe omong rika.
Carik: Enggih, enggih.
Lurah: Aku seje ambek adat-adat sing wis kelakon.
Carik: Niku napa sing ndika pikir?
Lurah : Sing tak pikir sepeleh
Carik: Napa sih?
Lurah; Duduk dunya brana, duduk desa, sing tak pikir

arekwedok.

Carik: Lare pundi Dik Lurah?
Lurah: Arek Gunung Gangsir.

03/LD-MS

Mojokerto
TR. I: Ngene lho, aku iki dikongkon bosku, la awak

termasuk nyambut gawe lak yak apa sih bisane
wong wedok.

TR II: Ah wis kakehan ngomong rambute gak gelem
kon iku.

TRI :He...

Rasid: Kon mestine ngerti aku gak sampek omong,
cumak aku gak omong karo awakmu iku
sungkan, so^e kon wis duwe bojo. Cumak
kon kudu eleng cilik sampek gede iku idham-
idhamanku kapan baya ya aku dadi bojomu.

VDG-03
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Kode SD

Varian

DG

Kutipan Wacana

Kode

VDG

nyatane ken saiki wis akhir dewasa kon
dirabi awakmu.

Guwaen Hardiono, tak rabi njaluk apa wae tak
turuti kon, Iho iki gak guyon temenan.

TRI : Manuta wis.

Tuti : Walah, aku wis duwe bojo, terus sampeyan ngo-
mong sing kayok ngono iku Iho, pantes apa
piye sampeyan iku?

Rasid: Lho onok pantese, kon ojok athek meleh-meleh
pangkat, meleh-meleh drajat, senajan Hardiono iku
pangkate duwur aku gak ulap, masia aku tamat SD
thok.

Tuti : Nek gantenge ngono ganteng sampeyan, nek ga-
gahe ngono gagah sampeyan, tapi sampeyan wis
bethithen sampeyan iku.

Rasid: He

Tuti : Bosok sampeyan iku.
Rasid: Aku gak tau diclatu mbarek wong wedok.
Tuti : Anane aku wani karo sampeyan merga kelakuan

sampeyan sing gak bener.
Rasid: Arek wedok gak gelem tak rabi tak perkosa, kon

gelem tak rabi gak?
Tuti : Emoh.

04/LD-MS Kunting: Lha enggih, lha dijaluk male sitok.
Lurah : Rupamu kayak iwak lele .... bajingan. Kam

pung kene ild wis aman, <tesa-desa kene iki di-
bentuk Siskamling (sistem keamanan ling-
kungan), dadi kongkon njaga desane dewe
dewe.

Lha kon kok gawe roso, karepmu yak ̂  sih?
Kayum : Sampeyan niku lurah, nek ngomong dipikii

disik, empon grosah-grusuh ... bajingan ba
rang. Ya ngene iki lurah njaluk dikethak.

VDG-(W
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Kode SD

Varian

DG

Kutipan Wacana

Kode

VDG

Kunting: Wong diagar-agari mawon kok nyengkre sih
Sing pria ngaten Iho.

Lurah : Pria, pria thak ahe. Iki tak ilak-ilakna la opo,
mbales aku ya? Kon niat ngedu aku ya?
Kon seneng nek lurahmu mimisen? Dadi lu
rah, suntek aku mene esuk.

Kunting: Modele penipu nggih ngeten niki, intimidasi.
Engken cek mboten diurus ngeten Iho.

Oh intimidasi, gertak sambel kon?
Meden-medeni kon?

Lurah

Kunting

Lurah

Kunting:

: Sambele sapa kon gertak?

Sambel bajak ah?
niki Iho

Lurah : Ya wis yak apa, yak apa?

Kayum : Nek kula salah, sampeyan salahaken. Tapi nek
kula bener aken. Lurah niku pada ambek ba-
pak polisi, penegak hukum, kudu ero sapa
sing salah, sapa sing bener.
Yang salah kudu disalahkan, siapa benar kudu
dibenarkan, niku sebabe dijenengi lurah. Isti-
lah lurah, lurah niku, Lu niku luhur, ra niku
drajat sing luhur termasuk kayak sampeyan ni
ku.

Lurah :Iya bener.

Kayum : Hasil rapat desa: Kunting termasuk tiang rom-
bongan, kula sing tumbas, termasuk pembeli.
Ting! Aku tuku sewekmu regane pira? Rong
ewu. Terns pojanjian enten saksine.

Lurah ; Onok saksine?

Kayum : Enten.
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Kode SD

Varlan

DG

Kutipan Wacana
Kode

VDG

05/LD-WK
Malang

Bawa

Jamil

Bawa

Jamil

Bawa

Jamil

Bawa

Jamil

Bawa

Jamil

Bawa

Jamil:

Bawa

Jamil:

Bawa

Jamil:

Bawa:

Jamil;

Bawa:

Jamil:

Bawa:

Jamil:

Bawa:

Jamil:

Bawa:

: Jadi, Bawa dateng ke kantomya pak Jamil perlu
nglamar pekerjaan.

: Ya wis kana. He... he.... he kate maleng ta?
: La jare konkon nglamai?
: La kok krendek-krendek kayak kate maling ngo-
no.

: Jare kongkon sing sopan. La wong cilik ambek
wong gedhe lak kudu menghargai.
Nuwun sewu nuwun sewu!

: Prasamu kon ndekek duwek ta nok kene. Dorong
nyambut gawe wis njaluk rene, la nek wis
nyambut gawe lak tambah gak karu-karuan.

: Lho rumangsamu bange mbahmu ah?
Gak onok wong nyekel duwek he adakna njaluk
duwek sewu.

: Mboten Pak, kula niku Amit

: Dulkamid. Jenengmu st^a sih?
: Kula Bawa.

La kok Kamid jaremu.
; Lho! Kula niki lho Salam.

Jenengmu Salam?
: Lho kok salam.

Kok jenenge gak karu-karuan iki yak apa sih?
Lho lamg)a jeneng kula salam.
Nami sampeyan niku lho sinten?
Wong lanwg kok jenenge Sinten. La
nek kula Sinten niku lho, Sinten ni
ku jrarage w(Hig wedcdc.

Lak tambah gak karu-karuan adakna.
Jenrag kula, Bawa.
La kok ngomong sinten.
Lho ngene. Wong sing ngomong
sinten sampeyan ngono lho.
Oh! J^iengmu Bawa?
Enggih, kula Bawa. Pak.

VDG-05
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Kode SD Kode

Varian Kutipan Wacana VDG

DG

Jamil; Mrenepo'luneapa?
Bawa: Nuwun sewu, napa leres niki kantore

Pak Jamil?

06/LD-WK Akhmad : Ajis! yok opo rek, ya iki asale VDG-06
Malang kon mbadhe-mbadhe tibane gak

karu-karuan ngene iki.
Ajis : Lho, kon iki yak apa sih Mad...
Akhmad : Yak apa rek .
Ajis : Aku iki era rumangsa lek kate

mateni bojoku. Aku iki maeng
lak sembahyang, sakrehning si
Latifah iki maeng kate tak jak
sembahyang dhewe berhalangan.
takkongkon ngenteni onok nja-
ba, tak wenei mantelku, aku bu-
dhal sembahyang.

Akhmad : lya ... iya.
Ajis : Lha ero-ero aku diseret teka nje-

rone masjid, pas aku sembahyang
maeng.

Akhmad: Dianggep kon kate mateni bojo-
mu.

Ajis : Iya
Akhmad : Lha wis iki gampang .. alah ...
Ajis : Lho, ojok ngono-ngono lho Mad,

kon iku gampang-gampang kon
iku.

AJdunad: Wis tak ojok kuatir. Pokok nek
wis seminggu lagi engkok bengi
aku tak melek ae aku.

Ajis : Meldc?
Akhmad: Sakperlu aku nyuwun nang

Pangoan.
Ajis : Heem
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Kode SD

Varian

DG

Kutipan Wacana
Kode

VDG

Akhmad : Nek perlu aku tak Istikharah, wah
nanti akan terlihat siapa yang ber-
buat.

Ajis : Akhmad!
Akhmad: Lha apa ken iku?
Ajis : Orange, ken iku ngomongo sing

genah ngono, adhane wong kate
lapaae.

Akhmad: Lha iya, dadi aku engkok temen-
temen aku nyenyuwun.

Berdasarkan analisis kutipan wacana pada tabel-tabel itu dapat diketahui
bahwa karakterisasi varian dMek geogiafis bahasa ludmk di Jawa Timur dapat
diidentinkasi berdasarkan penanda perbendaharaan bahasa yang ada pada varian
itu. Penanda perbendaharaan bahasa dalam varian itu berupa pemakaian bentuk
sapaan, partikel, idiom, dan ungkapan.

Hasil analisis penanda perbendaharaan bahasa pada tiap-tiap varian dialek
geografis bahasa ludruk itu dapat diartikan sebagai analisis karakteristik, yakni
secara eksploratif dapat dip^aikan dalam tabel berikut ini.

TABEL 3

ANALISIS KARAKTERISASI VARIAN DIALEK GEOGRAFIS

BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR

Kode SD

Varian DG

(Kode VDG)

Penanda Perbendaharaan Bahasa

Bentuk Sapaan Partikel Idiom dan Ung
kapan

01/LD-TV

Suioboyoan
(VDG-01)

kon(D.290)
aku(D.303)
sampeyan ̂ .313)
pak(D.313)
kulo (D.318)
buk(D.341)
ibuk (D.348)
piyambakipun
(D.351)
piyambak

onok ta (D.2S1)
ronoho ̂ .187)
arc (D.195)
biasa kok (D.200)
blashe(D.375)
mbecaksih

(D.385)
sing bener
paa (D.400)

mene (D.159)
cumak(D.179)
nttelok-ndelok

onok (D.188)
dugi (D.198)
genah (D.281)
kethok (D.281)
nongkrong (D.282)
pelaris (D.288)
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Kode SD Penanda Perbendaharaan Bahasa

Varian DG Bentuk Sapaan Partikel -Idiom dan Ung-
(Kode VDG) kapan

(D/384)
bapak(D.398) kethok mate

awakmu (D.348) (D.290)
kiyambak (D.405) ancene (D.291)
adhikTiani mbeta (D.309)
(D.420) nq)a(D.313)
adhikmu (D.425) sampek (D.323)
cecakmu 0^.431) gegeran (D.336)

glebak-glebek
(D.354)
teng pundi (D.357)
lak(D.363)
empun (D.363)
sampek (D.371)
bias (D.371)
mek ngoten
(D.376)
praos (D.386)
ambek(D.392)
ngantek (D.395)
adakno (D.398)
meldc (D.398)
ditangkleti (D.40S)
takdekek(D.284)
nduk (D.286)
nyelentik (D.237)
nok embong
(D.239)
maeng (D.240)
moiang-moieng

(D.241)
melcdc (D.24S)
makan (D.234)
kenek (D.77)
ojok (D.Ol)



22

Kode SD Penanda Perbendaharaan Bahasa
Varian DG - Bentuk Sapaan Partikel Idiom dan Ung-
(Kode VDG) kapan

02/LD-R ndika(D.l) yak napa sih (D.l) yak napa (D.l)
Suroboyoan rah(D.l) tekaa p.4) gak ono (D.4)
(VDG-02) kon (D.4) ngoten ta p.7) nek (D.5)

rika rik (D.4) aparek(D.221) empun (D.5)
aku(D.4) blancang (D.5)
dik lurah (D.5) barek(D.6)
sampeyan (D.37) lak pantes (D.8)
ndara ̂ .93) dadal tinuku,
dhe(D.324) rojo koyo, (D.18)
pakde(D.352) begandring (D24)
mbok(te (D.352) tasek (D.27)
mak(D.352) cee menang (D.33)
bapak (D.352) ojok (D.38)
awakmu (D.355) gagalan (D.40)
pena (D.356) engkok (D.40)

dirabekno (D.45)
sak sigare
semangka (D.94)
mek selawe (D.56)
kenek (D.64)
onok (D.68)
sejeambdcadat
adat sing wis kela-
kon (D.70)
(bnya brana (D.74)
aiekwedok(D.74)
cilik tak idham

idhamna (D.82)
wadhukku (D.^)
ngamek iwak, ke
nek iwake ojcdc
sampdc buthek
banyune (D.91)
nabok nyilih ta-
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Kode SD

Varian DG

(Kode VDG)

Penanda Perbendaharaan Bahasa

Bentuk Sapaan Partikel Idiom dan Ung*
kapan

ngan (D.91)
gregeten (D.126)

lenger-lenger

(D.141)

ndhepani (D.146)

cancut tali wanda

(D.149)
kantun pinarak

(D.155)
kriwikan dadi gro-

jokan (D.158)
nyeretcarang

teka pucuke

(b.l58)
lek onok carang

landhepe (D.160)

kaiq) manunggal
jumbu (D,191)
tok slorok (D.258)

ambek (D.3S2)

^nya sak godtong

kelor(D.410)

gakkuiangsega

gak kuiang ketan,

wakul ijo dikuiep-
no(D.41B)

nymbung watang

putung (D.446)

03/LD-MS
Mojcdc^ioan

ken (D.63)
awakmu (D.370)

temen ah (D.96)
batin tab ̂ .120)

ndk jaie wtnig Is
lam (D.6S)
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Kode SD Penanda Perbendaharaan Babasa

Varian DG Bentuk Sapaan Partikel Idiom dan Ung-
(Kode VDG) kapan

(VDG-03) sampean (D.396) jupuen (D.132) • utawa kethak(D.8Q
aku(D.399) dekeen (D.138) ilang tenan (D.89)
kowe (D.399) dudakna (D.1S3) ken ro lampu
mas (D.4(X)) pira hayo (D.165) (D.93)
pak(D.402) warasa(D.195) tanpatakpetek
buk(D.403) sumpan sih (D.95)
pena (D.450) (D.440) cek isa mad

mada (D.441) (D.103)
patenana (D.442) iso morop (D.105)

ken kek kene

(D.llO)
kon pecicili
thah (D.llO)
tekaMarsuki

(D.117)
takkei donga
(D.128)
donga pengampilan
(D.128)
musd kaplak
kintel(D.130)
kaklakmara

(D.127)
biyuh dadak gam-
bar (D.131)
koplokkunangen-
di (D.131)
gak iso ndc kon
(D.140)
ndkkeculdc

(D.140)
ndoknggone
(D.145)
dalangnangJepang
(D.151)
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Kode SD Penanda Perbendaharaan Bahasa

Varian DG Bentuk Sapaan Partikel Idiom dan XJng-
(Kode VDG) kapan

kad minggat
(D.155)
dudukpersoalane
(D.160)
malkna (D.21)
mene-mene (D.25)
la laapo (D.31)
engkuk (D.32)
takok(D.35)
thithik (D.36)
nang Ponorogo
(D.37)
waspada (D.52)
kawinan (D.59)
pirang-pirang dina
(D.59)
kathek (D,63)
nyelok (D,82)
cemplang-
cemplung (D.99)
pisan thok (D.lOO)
nduk nggone
(D.102)
keblobok(D.142)
diclathu (D.142)
ngrombeng
(D.145)
botch (D.152)
ojok sampek
(D.154)
seneki 0.184)
glangsing 0.184)
kemenyek 0218)
sitok 0.236)
ojdi; model-model
0.298)
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Kode SD Penanda Perbendaharaan Bahasa

Varian DG Bentuk Sapaan Partikel Idiom dan Ung-
(Kode VDG) kapan

adakna (D.260)
nakalan (D.260)
gorene (D.206)
mesisan (D.271)
Ian rembulan aku

sanggup mbandani.
(D.431)
sak dek sak nyet
(D.492)
wong nom (D.445)
rungokna (D.446)
dudahna (D.446)
blarah (D.457)
ngrabi (D.459)
tumindak (D.495)
nyengkrek (D.462)

04/LD-MS kon (D.l) Takokna (D.50) ardc-wedok (G.l)
Mojokertoan rek(D.209) apaa (D.152) nontok (G.l)
(VDG-04) pak(D.299) botoh ta (D.152) karo (G.l)

apa sih (D.182) arek tanggung
raiea (D.290) (G.l)
menungsa sih prayogo (G.4)
(D.296) prasaja (G.4)
ake sih (D.305) mula (G.5)
ake (D.335) ayuk (G.5)

ojok (S.2)
ambek (S.3)
biskupan (S.3)
athek(S.4)
nandhang (S.5)
bobotan (S.5)
kate (S.6)
pangling (D.2)
anune (D.6)
meigo (D.9)
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Kode SD

Varian DG

(Kode VDG)

Penanda Perbendaharaan Babasa

Bentuk Sapaan Partikel Idiom dan Ung-
kapan
anane aku kriting
(D.IO)
larat (D.288)
prasamu (D.300)
mamula (D.309)
pringisan (D.318)
methanteng
(D.319)
sesepuh (D.379)
ngenyek (D.380)
dapak(D.381)
disq)elekna P384)
masi (D.379)
nggepok (D.399)
mene esuk (D.421)
numbasna (D.4S2)
pek-peken (D.466)
ndungsel (D.490)
pegatan (D.494)
meniien (D.504)
nggagap (D.505)

05/LD-WK

Malangan
(VDG-05)

kon (D.4)
pena (D.26)
sampeyan (D.36)
paj ne (D,69)

enak sih (D.l)
apaa (D.17)
pulpen ake
(D.79)

ancene (D.l)
pompong (D.l)
gak kepethuk (D.l)
kepethuk (D.l)
ngecace (D.2)
ambek (D.3)
(k)lor-dolor(D.3)
modon (D.3)
engkok (D.3)
nek wis (D.6)
barek bojo (D.6)
wak Dollah

(D.172)
disuda sitok(D.180)
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Kode SD Penanda Perbendaharaan Bahasa

Varian DG Bentuk Sapaan Partikel Idiom dan Ung-
(Kode VDG) kapan

kupinge onok ko-
pine(D.182)
diujari-ujari p.l93)
dadilebon (D.197)

awak dewe (D.248)sik ta (D.220) iki maeng (D.198)
awak-awakan ika ranthak wee bareng nggwa
(D.292) (8-2-70) (D.209)

aku dipanjeri
(D.215)
ajok kesusu (Q22Cf)
aku karen-karene

(D.229)
ajaksampekputus
asa (D.223)
sak taprok (D.229)
aku kethetheran

(D.230)
kono tambah

mblenduk (D.230)
bathine elikan

(P.232)
angger(D.32)
tong ambek eng
(D.262)
kate derep (P.278)

rckCD.305) ping pong nak
cak(D.344) (D.302)

. ojok kathdc seman-
semon ̂ .307)
ngomcHig ahe blak-
blakan (D.307)
tutue S2^a (D.309)
arek wedok (D.310)
mampetambeamu
(D.311)
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Kode SD Penanda Perbendaharaan Bahasa

Varian DG Bentuk Sapaan Partikel Idiom dan Ung-
(Kode VDG) kapan

tak bukak dadak

(D.313)
mreksa kuping
(D.314)
iki lak malem

minggu (D.336)
takkandanip.341)
diluk(D.341)
keglondong iki
(D.348)
sing tak sis (P3S1)

pena (D.496) wania(D.413) idham4dhamanku

kapan baya (D.370)
■ kathian gak isa

(D.370)
barek awakmu

(D.370)
ajak athek (D.373)
aku gak ulap
(D.373)
bethithen sampe-
yan (D.374)
tau diclathu (DJTT)
sing pangling
(D.387)
tresno (D.392)
nang tiatahe p.481)
nguldr jiwaraga
(D.408)
nggembleng anak
(D.414)
modhune lintang

Berdasaikan analisis karakt^stik varian dialek geografis bahasa ludruk se-
bagaimana dipaparkan pada tabel tei^but di atas, dapat diketahui bahwa
penanda perbendaharaan bahasa yang benipa bentuk s^aan, partikel, idiom.
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dan ungki^an ddak banyak membaikan ciii pembeda antara varian yang satu
dengan yang lain. Perbedaan penanda itu dapat dikem'ukakan sebagai berikut
1) Pemakaian bebaapa paitikel, seperti are hanya terd^t pada varian dlalek

"Mojokertoan" dapat dipergunakan sebagai partikel. Hal ini pun perlu
dikembalikan ke ddam kontdcsnya dan situasi tutumya. Pada data varian
itu menunjukkan pemakaian rek sebagai berikut
La Ud salahe apa rek? (01/LD-R, D.221)
Lak mesthi omk salahe m?.(01/LD-R, D. 223)
Apabila partikel rek dikembalikan ke dalam konteksnya maka partikel rek
itu belum dapat dipastikan.

2) Pemakaian beberapa idiom begandring tidak lagi ditemukan pada data
varian "Mojokertoan" dan "Malangan", hanya ditemukan pada data varian
"Suroboyoan". Tetapi, setelah dicek kembali kepada beberapa informan,
sebenamya, baik di Mojokerto maupun di Malang juga pemah populer
istilah begandring pada dekade 40-an sampai dengan 50-an. Idiom dhuk ka-
na, ambek, dan thok slorok hanya muncul pada data varian "Suroboyoan".
Beber^a bentuk sapaan, partikel, idiom, dan ungkapan yang lain tidak

banyak berbeda. Hampir pada setiap varian dialek geografis itu ada.
Misalnya:
Bentuk stpian : pena, rika, kon, awakmu. dm sebagainya.
Partikel : -tah, -ta, -kok, -he, -sih, -a, -na, -( )ah, dan sebagainya.
Idiom dan : ancene, morang-moring, mamula, dapdc,
ung^pan adakna, nakalan, dan sebagainya.

Hampir semua perbendaharaan bahasa yang tertera itu dapat ditemukan pada
setiap varian dialek "Suraboyoan", "Mojokertoan", dan "Malangan".

Satu unsur bahasa yang tidak dapat dijangkau pada analisis ini adalah unsur
supra segmental, yaitu ucapan (atau gaya ucap), intonasi, dan tingkah tutur.
Unsur ini dtq)at diasumsikan memiliki ciii penanda yang beibeda antara varian
dialek yang satu dengan yang lain. Aspek fonologis akibat proses morfologis
memang tampaknya dapat diperhatikan, misalnya, partikel -( )ah pada kata te-
men _ah—temenah atau temen ah. Selanjumya, apabila diketahui bahwa
temenah (VDG: Malangan) dan temen ah (VDG: Mojokertoan),hal ini apakah
penanda varian dialek geografis ataukah dua bentuk bahasa yang bolieda? Hal
semacam ini dapat dilihat pada analisis lebih lanjut boikut ini.

2.2 Analisis Varian Genre Bahasa Ludruk Jawa Timur

Langkah p^tama, analisis ini mengidentifikasi semua geiue yang ada pada
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setiap perfonnan bahasa ludmk. Berbagai genre yang dimaksudkan itu dapat
dilihat pada label berikut ini.

TABEL 4

ANALISIS WACANA VARIAN GENRE

BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR

Kode SD

Varian DO
Kutipan Wacana

Kode

VGG

01/LD-TV

Gandangan
Samia pinarak ingkang sekeca, amirsani kesenian ki-
ta,

Ludmk RRI Surabaya.
Ngaturi wawasan dhat^g sedherek sedaya,
692 tahun hari jadi kutha Surabaya,
Kutha Pahlawan sing kenek dibanggakna,
Iku semangate Cak, arek-arek Surabaya,
prestasi pembangunan padha ditingkatna.

VGG-01

01/LD-TV

Syairan
Aku emoh klambi biru,
senajan lorek pokoke wungu,
Aku emoh duwe bojo ayu,
senajan elek pokoke gelem ngedusi aku.
Iku mono cumak guyonan.
Ngombe jamu dicampur kencur,
bojo lemu ngmsak kasur.

VGS-01

01/LD-TV

Banyolan
Muali : Ah gak iso

He ning, becak ning?
Muntiani : Lho cak, mboten tumon

cak Sulis?

Muali : Gak.

Kancil : Takon Sulis iki alamat sa-
lah.

Muntiani : Lho mboten ngoten, sam-
peyan niku ditangleti kok
mtotra jawab.

Muali : Alamat ditumpai.
Kancil : Sulis niku sak jane duwe

penyakit ayanen.
Muntiani : Wak sampeyan niku saget-

VGB-01
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Kode SD

Varian Dfi
Kutipan Wacana Kode

VfiO
saget mawon.

Muali : Numpak becak kulo ma
won ning kula teraken
nggih.

• Muntiani : Mboten. Tapi enten nope
mboten sih Cak?

Muali : Gak onok, ngetemo lang-
(Toniinp

Muntiani : Inggih empun kulo tenggo
mawon.

Nuwun sewu nggih pak.
kulo namung pesen ma
won.

Muali : Enggih, enggih.
Muntiani : Engkin bee cak Sulis sak

waya-waya dugih, kulo en-
ten teng ngriku Iho, kulo
nginum teh.

Muali : Oh nggone bakul rujak ni-
ku ta.

Muntiani ; Enggih, enggih.
Muali : Enggih.
Kancil : Wah nganggur-nganggur

nyegat Sulis, sajt» ta.
Muali : La yo bee digolekno pe-

numpang ta yo opo

He Cil, lahiimu biyen gak
tahu dibaircai yo.

01/LD-TV

Cerita

Tamu : Nuwun!

Maikaban: Monggoh, monggoh
Tamu : Niki yugo kulo, Khusnul

Yakin niki.

Istri : Monggoh pinarak, mong
goh.

Tamu : Sampeyan kulo rantos
mboten dugi-dugi griyo

VGC-01
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana

Kode

VGG

kulo.

Maikaban ; Enggih, mestine kolo win-
gi kula ngriko, Neng sah-
rene enten kerepotan, ke-
pekso kulo mboten saget
ngriko.
Ariak kulo niki mboten

pururi dadi mantu sampe-
yan, kajenge minggat niki.
yok nopo la wong anak se-
tunggal.

Tamu : lyo ta?
Maikaban : Enggih, enggih sakderenge

niku kulo nggih nedi se-
punten, nek cara karep ku
lo nggih monggoh mawon
sarene anak kulo niku

mboten purun nglakoni ni
ku dospundi mele

Tamu : Waduh ... empun kuwatos
nosing ditedi yuga sam-
peyan, omah g^ong, pra-
bot komplit kulo sepai.

Maikaban: Enggih.
Tamu : Nikilho empun kulo beta-

aken, kalung, binggel, gi-
wang, pakaian komplet
wonten mriki.

Maikaban; Tt^i yok nopo mane mak.
wong anakmu gak gelem
nglakoni yok opo?

Istri ; Senajana ta digekno omah
gedong, tapi nek gak ge
lem kate yo opo mane.

Maikaban : Lha man^rae iku.
Istri : Ojok mdcso karepe arek
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana

Kode

VGG

Iho yo sampeyan iku.
Maikaban: Yo gak, tapi takono dasare

opo.

Tamu : La enggih, mosok sam
peyan wis tuwo mosok ka-
lah kalih anak, enggih dia-
tur yok nopo carane su-
poyo anak niku nurut
wong tuwo ngoten.

Maikaban: Ngeten Iho, tanggung ja-
wab kulo wong tuwo ni
ku, cumak nuruti kebutuh-
ananak.

Tamu : Enggih ta.
Maikaban: Sak niki entene anak kulo

mboten purun niku alasane

nopo?
Anak kulo niku kepengen
nerusaken sekolahe, mben-

jeng mawon nek empun
sekolah dirabekaken.

monggohmawOn.
Anak : Sdi mene hare, mene ahe

ngenteni lek wis sekolah.
Maikaban; Lho mene-mene lak kenek

sih.

Tamu : Puiun ngiantos yugo kulo.
Maikaban; Wah sepuntrae mawon.

mergo mboten setahun
longtahun

02/LD.R Sosan : Ahe... ahe... ahe. VGB=Q2

Banyolan and pt^i dari Nedoland, ah
and mami dari mbalung
panggang. Ado teka and
Nederland awak Pulau Ja-

wa and aku diktm^on
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana

Kode

VGG

nunggu wong Jawa sing
kerja paksa, Oe kayak-
kayak aku dadi Landa wis
aras-arasan, sakbendina di-

kongkon jaga sampek ke-
pegelen. And Kopral Mar-
kuat!

Kopral : Sersan Kancil Ha ... ha ...
hewek ... hewek ... he-

. wek.

Sersan : Eh Kopral Markuat!
Kopral : Sersan!
Sersan : Apa sebabe kopral tekamu

wis limang dina kon dhak
nggawa and jaran?

Kopral : Sersan Kancil! Anane Ko
pral Markuat teka tangsi
and gak nggawa jaran se-
bab jaran Kopral Markuat
sikile gringgingen ... he
wek ... hewek... hewek.

Sersan : Gringgingen? Eh Kopral
Maikuat!

Kopral : Apa Sersan Kancil.
Sersan : Masak gringgingen kok

sampek limang ndina?
Kopral : Sersan Kancil! Tak kiia li

mang ndina sikile gring
gingen, bareng tak delok

sikile bubulen ... hewek

... hewek... hewek.

S^san : Bubulen? Eh Kopral Mar
kuat!

Kopral ; Apa Sosan Kancil?
S^san ; Apa ondc jaran bubulen?
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana Kode

VGG
Kopral ; Prasaku ya gak onok ser-

san.

Seisan : Kopral! Kon wingi kok
ub^^ub^ wong keija pak-
sa, onok apa Kopral?

Kopral : Sersan Kancil, orang-orang
and keija paksa wingi tak
prenta pa^ mbangkang.
pada mlayu, gregeten pada
tak bedhil, tak branding
... dor... dor... padamlayu
kabehSersan.

Sersan : Ah Kopral Markuat, dadi
wong Jawa kok brandang?
Nek ngono mati kabeh
Kopral?

Kopral : Sersan! Tak brandang and
gak onok sing mati Ser
san.

Sersan : Sebab apa kok gak mati?
Kofnal : Sebab bedhilku Input terns

Sersan ... hewek ... hewek

... hewek.

Sersan : Lnpnt! Saking gobloke
bee?

Kopral : Antaraiie
Sosan : Kopral! and engkok lek

oiK>k kaptra and kon kndn
oper maksal.

Kopral : Yes... ah Kapten.

02/LD-R

Cerita

Pakde : Ananepakdetekakeneiki
jange ngaiKlhani awakmn.

Joko S. :OiK}k^&?
Pakde : MakmnSntinahmnlerana

Joko S. : LJio lak wis kebenoan ndc

VBC.D.

383-405
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana Kode

VGG
mak Sutinah gelem mule
rana...

Pakde : Lho bener pancene, onok
sing kurang bener.

Joko S. : Lha sing gak bener endhi
de?

Pakde : Sebab bapakmu digawa
landa.

Joko S. : Lho saiki bapak digawa
nang tangsine landa?

Pakde : lya
Joko S. : Lha salahe b£q)ak apa de?
Pakde : Marga gak gelem setor

penduduke nang tertek Po-
rong.

Joko S. : Landa mestine lak ngerti?
Pakde : Mestine

Joko S. : Apaa bapak gak gelem se
tor penduduke, merga pen
duduke mdc tfaithik.

Pakde : Lha iku apa.
Joko S. : Lha nek kabeh mati onok

Gempol Porong, lha sing
jaga desane? Sing rugi ya
b^pak Bintoro dhewe.

Pakde : 0^ onok sing jaga pan
cene.

Joko S : Lha iya cek gobldce Landa
iku.

Pakde : Goblok temen nek ngono
Landa iku ya.

Joko S. : Iya de; lha teruse yak apa
de?

Pakde : Karibtpikmu digawa Lan
da, onok lurah Abilowo

ambdt carik Baigowo.
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana Kode

VGG
rana

Joko S : Oh ape nulung mak Suti-
nah?

Pakde : Gak nulung nak.

03/LD-MS Kayun : Kxmkqnngindadikreca VDC

Banyolan ah? 03

Ngomongo! Dd ap&l
Kunting : Koplok ngene Iho.
Kayun : Lho, nek jaie wong Islam

iku kopyah.
Kunting : Apa sebabe kok diarani

kq}yah?
Kayun : Apa sebabe kok diarani kopyah?
Kunting : La iya aku. takon, apa se

babe kok diarani kopyah.
Kayun : La tpi sebabe?
Kunting :Anane diarani kopyah.

merga iki kopyah.
Kayun : La iya aku ttdcon?
Kunting : Iya,
Kayun : Apa sebabe kok diarani

kopyah? Anane diarani
kopyah, merga iki duduk
peceL

Kunting : Salah.
Kayun : Lho kok malah, apa se

babe kok diarani kopyah?
Takokno!

Kunting : Apa? Sebabe
Kayun : Anane diarani kopyah.

merga iki duduk jemblem.
Kunting : Whak.
Kayun ; Iki yah apil
Kunting : Dd robot, ttmpa tak jopok

maradewe.

Kayun : He, iki iso plq)ek? Gak.
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Kode SD

Varian DG Kutipan Wacana Kode

VGG
Kunting : Gakpacaya?
Kayun : Ken buang iso mara dewe?
Kunting : Mara dewe.
Kayun : Ah masak
Kunting : Mergane duwe tenaga dal-

am utawa kethas.

Kayun : Wah ... wong dodol kru-
puk.

Kunting : Yun.
Kayun : Wah, ilang tenan, gak du

we koplok ken.
Kunting : Wah wis jelas gak duwe

koplok. Kok iso ya?
Kayun : Lho hipnotis jare.

03/LD-MS

Rasid

IbuRasid

Rasid

Ibu Rasid : Yok apa rasaning ati, tam-
bah suwe, tambah susah

banget aku.
Kok telat tekane. Telat te-
kan radi wae!

Biasa! Wis teikenal Rasid

Lha iya Rasid! Wis tak
kandhani kon. Ojok klu-
yuran. Ben Ibu iki gak di-
gunem wong.

: Pena ojok nglarang aku.
Setiren donya brana sing
mene kehe iki. Dei digawe,
sapa? Masia tak gawe
hambur-hambuian, tak ga
we poya-poya, tak gawe
ngombe tak gawe main gak-
entek. Tak gawe sak mati-
ku gak ratek donya iki.

Ibu Rasid : Lha iya tak Sid! Senajan ta
aku ngerteni kabeh iku,
lha sak iki arek weddc gidi

VDC-03
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana

Kode

VGG

Sing kon senengi men^o
aku sing nglamama.

Rasid : Sapa? Siqpa? Pilihanku iku
sapa? Aku sakjane emoh
rabi. Aku cumak gawe ma
in-main arek wedok.

Ibu Rasid : Apa maneh kowe iki gawe
mainan aiek wedok iku do-

sa. Sebab spa ta bocah we
dok sing mbok nodahi-no-
dahi kuwi akeh iku, sapa?

Rasid : Ya iku arek wedok sing lo-
man-loman iku!

Ibu Rasid : Ojok, ojok kaya ngono.
Saiki saupama kok terus-
terusna koyok ngono sing
rusak dudu kowe thok, ma-
sia aku melok susah.

Rasid : Pena iku angget aku mulih
mesthi pena seneni. Pena
nyraeni iku dhasare apsl

Ibu Rasid : Dhasare iki ngene Rasid.
Umpama kowe tansah klu-
yuran nggodha arek wedok
ora karu-karuan mengko
nde wong tuwane lene.
Ping pindhone timbang
dhuwit mbok nggo main.
mbok nggo kluyuran

04/LD-MS

Gandangan
Jaman sakiki jaman kemajuan
ardc weddc tambah Axlolan

Rdce mdcrok kayadc kurungan
nmitok ludruk kjro ardc lanang
Pancen saiki wis usume

goiek kayu digawe nuingan
Rupane ayu

VGG-04
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana Kode

VGG

Kula aturi pinarak ingkang sekeca
kasta meisani kesenian ludruk

Waiga ludruk Mulya Sakti
saking kota Surabaya

04/LD-MS

Syairan
Lek jaman saiki jaman kemajuan
lanang wedok pa^ goleh penggawean
Nek axee wedok golee gampang
pokok aree ayu wis oleh cekelan
Aiek wedok nek wis oleh penggawean
lak ojok drengesan nok tengah dalan
Arek lanang saiki lak gak kenean
lek onok arek wedok ayu nuipate pecicilan
P

VGS-04

04/LD-MS

Banyolan
ardi

Kayun
Pai^
Kayun
Paidi

Kayun
Pai^
Kayun
Paidi

Kayun

Pardi

Kayun

Pardi

Kayun
Pardi

: La kon wis duwe anak?

: La anakku papat he.
: Papat?
: lya.
: La papat iku anakmu ka-
beh?

Anakku dewe.

Ah.... masak?

Ah .... iya.
Kon ojok ngono wis pada
tuwee.

: Temen ya, anak papat iku
anakku dewe kabeh.

; Gakpercdya.
: Dikandani kok gak perca-
ya. Takokno wong-wong
ya, arek papat iku lak a-
nalcku kateh.

: Kon tak kandani, nek ngo
no wartawan kene iku ku-

lang waspada, kok gak o-
nok nek surat kabar?

: Kok isa?

: Merga wong lanang kok

VGB-04
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana Kode

VGG
duweanak?

Kayun : Lho... ya anake bojoku.
Pai^ : La lek anae bojomu, ya

kon terhitung gak melok
duweanak.

Kayun : Aku melok, ya anae bojo
ku, ya anakku.

Paidi : Oh ... dadi anae bojomu
ICHX) anakmu loro?

Kayun : Oh ... adane mara wedus

ahe. Iki hgene lho ya asale
... aku karo bojoku lak sir-
siran ah, pada senenge te
rns kawinan ... jebret. Te-
rus oleh pirang-pirang dina
aku melbu kamar mbayar
arisan, terus njedul oleh
pt^at.

Pardi : Oh dadi anakmu pt^? La-
nangepiia?

Kayun : Lanange loro, wedoe loro.
Pai^ : La jenenge mesti apik-

apik?
Kayun : lya jenenge apik-apik. Ka-

thek aku wong Islam ya
jenenge tak\^utna kitab
suci Al-Quran, ya jeheng
Islam.

Paidi : Sing nomer siji jenenge?
Kayun : Sing mbarep wedok, ya je

nenge Hajji Khoiratul A-
waliyah.

Pardi : Sing nomer loro?
Kayun : Sing nomer loro wedok,

jenenge Mitakhatul Kholi-
sah.
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana Kode

VGG

05/LD-WK Tamil) : Tau sekolah? VGB-05
Banyolan Bawa : Tau.

Tamil) : Sekolah endi?

Bawa : Nok nggone SMP.
Tamil) : Apa SMP iku?
Bawa : Sekolah menengah perta-

ma.

Tamil) : Terns nang lanjutan?
Bawa ; Lanjutan.
Tamil) : Nang endi?
Bawa : Es Em Pa.

Tamin : Apa SMPa iku?
Bawa :SMA.

Tamin : Saiki?

Bawa : Saiki leren, wis oleh jena-
zah.

Tamin : He... ijazah.
Bawa : lya ijasah.
Tamin : Wis nyambut gawe?
Bawa : Oak. Demikianlah keada-

anku pengangguran.
Tamin : Demikianlah banggaku

pengwgguran.

Jamil dan Bawa! Mengapa
tidak can pek^aan? Bawa
dan Jamil! aku dewe juga
tidak bdceija. Toima kasih

Jamil : Oh kayak ya-yaho, tibae
dee dewe ya gak nyambut
gawe, kene mane. Sapa
percaya karo arek ngene.
dorong isa ngitung wong.
Mangan isa nyambut gawe
aras-arasen. Bandane sapa 1
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Kode SD

Varian DG Kutipan Wacana
Kode

VGG

kate dipangan. Dengkol
anjlok ngono ah.

06/LD-WK Rajab : Ya, kene Ajis, Akhmad VGB-06

Banyolan mlebu mrene!

Ajis+ : Inggih, nuwun sewu.
Akhmad

Ajis : Kula nuwun.
Akhmad : Jis, ngomong opo, kula

nuwun!

Hasan : Ngomong isa nggak?
Akhmad : Lha yak apa?

Hasal : Heh meneng!
Akhmad ; Enggih, AJis-AJis, sing

wetenge gedhe iku kereye.

Rajab : Heh, ngasani apa kon?
Akhmad : mBoten.

Rajab : Tak kandhani kon rek....
Akhmad : Enggih.
Rajab : Kon oleh sembarangan, ta-

pi sanjabane omah kene.

tapi lek-ndik kene ojok
mbak-mbakan. Oak duwe

aturan, gak duwe adat ...

he?

Ajis : Mamula-mamula, kon ikut
apa sing nggarahi.

Akhmad : Lha masak ngene ahe gak
oleh.

Rajab : NgMonoig!
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Kode SD

Varian DG
Kutipan Wacana

Kode

VGG

Akhmad

Rajab
Akhmad

Hasan

Rajab

Akhmad

Rajab

: Enggih, pinten-pinten ka-
lepatan sampean kula se-
punten pak!

: Heh, kuwalek iku.

: Yakn^apak?
; mBoten, leres.

: Pinten-pinten lepat kula,
kula nedhi sepunten kale
sampean.

: Oh, ya.
: Hara kono! Ngawur kon.
* Hasan! bisa iki ditangani

dhisek.

06/LD-WK

Cerita

Rajab

Hasan

Rajab

Hasan

Rajab

Hasan

Rajab

Hasan

: Karek ngenteni Hasan.
Engkok Hasan nek teko
engkok tak omongane.
Lha iko apa... Hasan!

: Onok apa Rajab?
: Ngene, dina iki aku perlu
ngomong karo awakmu.

: Teras karepmu?
: Sebab ngene, nek aku gak
ngomongi dina iki berarti
aku ngeculna karo kon.

: lya, iya.
: Kowe ojok terlalu percaya
karo arek loro, ngerti eng-
gak? Kowe kudu ngerti, a-
ku kuatir nek dhewee iku

sakwijine mata-mata pe-
rampok sing dislundupna
mrene, perlu siji ngerok
dunyamu, kaping pindho
nek perlu awakmu karo
adikmu dipateni.

: Mestine kowe kudu ngerti.

VGC-06



46

Kode SD

Yarian DG
Kutipan Wacana Kode

VGG

kabeh iki sing nampa kon
ya aku, umpama kabeh iki
ora tak. gagas sakdurunge.
olah apa aku nampa bocah
loro iki maeng, mestine
sing kliru tampa iku
kowe, kowe sing ora miki-
rake pedrnra si Akhmad Ian
si Ajis.

Rajab : Ngene Hasan, nek dina iki
kowe ora peicaya karo aku.
iku ora ̂ ner, soale apa
suargi bapakmu aku sing
dipercaya, mula tak kaya-
kaya pikiranku Ian angen-
angenku iki cocok, nek
bocah iki tansah ngribeti.
utawa ngerok anane donya
kene, aku gak setuju. Nek
kurang percaya buktekna
antarane sedina rong dina.

Dari berbagai kutipan genre yang terdapat dalam Tabel 5 dapat diketahui
bahwa pada umumnya genre bahasa ludruk di Jawa Timur berbentuk: (a)
gandangan, (b) syairan, (c) banyolan, dan (d) cerita. Ciri umum yang tampak
dapat dibedakan antara genre-genre itu, yaitu berupa: (a) bentuk, (b) isi, dan (c)
repertoar. Namun, ada satu hal yang tidak boleh dilupakan. Dengan melihat
ciri-ciri umum ini repertoar yang tetap itu sebagai bahasa lisan dan bukan
bahasa yang tertulis sebagaimana yang dapat diketahui dalam Tabel 4.

Repertoar ini sangat menentukan Imil analisis yang dilakukan untuk
menemukan berbagai karakteristiknya. Pada tabel itu sepintas dapat dibaca
bahwa antara gandangan dan syairan tidak tampak adanya ciri penanda yang
b^beda. Keduanya tampak sqrerti wacana puitis. Akan tetapi, apabila hal itu
tidak terlupakan bahwa genre itu merupakan bahasa lisan, baik bentuk
maupun isinya yang harus dianalisis secara cermat. Isinya akan menunjukkan
fungsi yang dimainkan dalam keseluruhan bahasa ludruk. Demikian juga
bentuknya akan mencominkan perfonnance-nya Cpertunjukan').
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Bertitik tolak analisis ini, maka berbagai ciri umum itu perlu dianalisis
lebih lanjut agar dapat ditemukan karakteristik yang sebenamya. Penanda
gramatikal tampaknya terlalu nimit untuk dideskripsikan sebab keempat genre
itu berada dalam satu konteks yang sama, yaitu bahasa ludruk. Oleh sebab itu,
hal ini perlu ditempuh dalam analisis ini untuk melihat agar lebih akurat
tentang bentuk, isi, dan repertoamya. Hasil analisis yang dilakukan untuk
menemukan karakterisasi genre-genre itu dapat dilihat pada Tabel 6 berikut
int.

TABEL 5

ANALISIS KARAKTERISASI VARIAN GENRE

BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR

Kode SD

Varian G

(Kode VG]

Penanda Wacana

Bentuk Isi Reportoar

01/LD-TV

Gandangan
(VGG-01)

Parikandan

syairan,
jeibaitdan

bersajak

Salam pembuka, perke-
nalan group dan pemya-
taan sebagai seniman

Lisan gandhangan yang
menggunakan bahasa Ja-
wa Timuran (Surobayan)
dengan beberapa ungkap-
an oleh kode dalam baha

sa Indonesia

01/LD-TV
Syairan
(VGC-01)

Syairber-
baitdan

bosajak

Humor tentang istri yang
gemuk dan kritik sosial
tentang mode di kalangan
muda-mudi dan juga o-
rang tua yang tak mau
ketinggalan

Lisan syairan mengguna
kan bahasa Jawa Timuran

(Surobayan) dengan ung-
Impan yang berbau sindir-
an

01/LD-TV

Banyolan
(VGB-01)

Peicaktpm
bebas

Tukang-tukang becak
janggol dengan pelang-
gan dan orang yang akan
menumpang

Lisan humor mengguna
kan bahasa sehari-hari Ja

wa Timuran (Surobayan)
dengan ungkapan atau ka-
ta-kata yang khas me-
nimbulkan kelucuan dan

spang-spel.

01/LD-TV

Cerita

(VGL-01)

Monolog
dan dialog

Kdhidupan seorang maha-
siswa yang bekeija seba
gai penarik becak untuk

Lisan peicakapan meng-
gunak^ bahasa sehari-
hari dan tampak beber^
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Kode SD

Varian G

(Kode VG

Penanda Wacana

Bentuk Isi Reportoar

membiayai kuliahnya gejala deglosif, yaitu alih
kode dari bahasa Jawa Ti-

muran (Surobayan) ke da-
lam imgkapan dan kali-
mat bahasa Indonesia

02/LD-R

Banyolan
(VGB-02)

Pox^akapan
bd)as

Kopral Markuat dan ku-
danya yang sakit-sakitan

Lisan humor mengguna-
kan bahasa Jawa Timuran

(Surabayan) dengan ung-
kapan lAas gaya "Landa
Jawa" dan berbagai per-
mainan spang-spel

02/LD-R

Cerita

(VGC-02)

Monolog
dan dialog

Pembalasan Joko S. ter-

hadap pengkianat Luiah
Abibowo dan Carik Bar-

gowo yang ingin mem-
peristeri ibunya dengan
melaporican ayahnya se-
bagai pemberontak ke
tangsiBelanda

Lisan percaks^an; meng-
gunakan bahak Jawa Ti
muran (Surabayan) seha-
ri-hari dan berbagai oleh
kode ke bahasa Indonesia

logatBelanda

03/LD-MS

Banyolan
(VGB-03)

Peicak^)an
bebas

Tentang kopyah mengt^a
dinamakan kopyah dan
main hipnotis-hipnotisan

Lisan humor: mengguna-
kan bahasa Jawa Timuran

(Mojokertoan) sehari-hari
(tengan pomainan kata a-
tau topik yang diperguna-
kan untuk spang-spel

03/LD-MS

Cerita

(VGC-03)

Monolog
dan dialog

Kenakalan anak miKla

yang keterialuan sehing-
ga ia memperistri ibu ti-
rinya dan akhimya dia
tericutuk

Lisan p»icaktpm: meng-
gunakan bahasa Jawa Ti
muran (Mojokertoan) se
hari-hari bahasa Jawa Ti

muran (Surabayan dan
Mojokertoan).

04/LD-MS
Gandaingan
(VGD-04)

Parikand^m

syair.bCT-
baitdan

Kritik sosial tentang
tingkah anak perempuan
di jamanmodem salam

Lisan gandan^: meng-
gunakan bahasa Jawa Ti
muran dengan beberapa
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Kode SD

Varian G

(Kode VG

Penanda Wacana

Bentuk Isi Reportoar

04/LD-MS

Syairan
(VGS-04)

bnsajak

Syairan ber-
baitdan

bersajak

pembuka dan peikenalan
danajakan

Kritik sosial tentang
moicari pekeijaan dan
tingkah laku anak peiem-
puan yang menyuruh ke
pergaulan bebas

ungk^)an sindiran

Lisan syairan: menggu-
nakan bahasa Jawa Ti-

muran dengan ungkapan
yang bersifat sindiran

04/LD-MS

Banyolan
(VGB-04)

Peicak^)an
bebasdan

pen)£q}aran

cerita hu

mor

Cerita humor "Kunthing
Tukang Rombeng" dan
berbagai topik percakap-
an misalnya: anak dan is-
teri, rambut, sandal, dan

sebagainya

Lisan humor: mengguna-
kan bahasa Jawa Timuran

(Mojokertoan) sehari-hari
berbagai bentuk spang-
spel (permainan kata dan
topik) serta berbagai ung
kapan khas humor

05/LD-WK

Banyolan
(VGB-05)

Fercake^an
bebas

Kritik sosial, beipendi-
dikan dan lapangan peker-
jaan

Lisan humor: mengguna-
kan bahasa Jawa Timuran

(Malangan) sehari-hari
dengan beberapa gejala a-
lih kode ke b^asa Indo
nesia

06/LD-WK
Banyolan
(VGB-06)

Od/LD-WK
Cerita

(VGC-06)

Peicak^tan
bebas

Monolog
dan dialog

Ingin menebak teka-teki
raja dan sopan santun
bertamu ke istana

Sayembara teka-teki Ista
na Nurulzaman, yaitu di
mana sehanisnya ayah-
nya dikubuikan karena
wasiat yang diterima Pa-
ngoan Muda bobeda (b-
ngan yang diterima adik
putrinya

Lisan humor: mengguna-
kan bahasa Jawa Timuran

ngoko, kromo.

Lisan pm:akapan: meng-
gunal^ bahasa Jawa Ti
muran (M^angan) sehari-
hari dan muncul beboapa
ungk^)an bahasa Jawa
Tengahan.

Dari penanda wacana yang diperikan dalam Tabel 6 dapat diketahui bahwa
dari bobagai genre yang terd^at pada sedap wacana baha^ ludnik itu masing-
masing memiliki sejumlah karakterisasi, yakni dari segi bentuk, isi, dan re-
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peitoar. Secara umom dapat dip^^aikan sebagai berikut.
1) Genre Gandangan dan Sycdran

Genre gandangan dan syaiian memiliki dua ketnungkinan bentuk syair de-
ngan perikan atau syair saja. Isi syair itu banyak dimanfaatkan untuk ke-
penting^ misi tertentu, yang sebenamya di luar kepratingan pertunjukan
atau ceritera. Bahasa yang digunakan di dalam syair agak berbeda dengan
syairan, Syairan performance lebih mengutamakan ritme yang dinamik dan
menggunakan beibagai ungk^)an asosiatif dan sindiran.

2) Genre Banyolan dan Cerita
Sepintas dalam bahasa ludruk memang tidak tampak berbeda. Tetapi, apa-
bila bahasa ludruk itu diperhatikan kaidahnya tampak ciri khas pada
banyolan, yaitu spang-spel dan ungkapan humor, sedangkan pada cerita le
bih banyak terkait misi cerita dan kaidahnya. Misalnya, kaidah dialog yang
hams memperhatikan mood ceritera, adegan; bahkan, asal ceritanya
mempengaruhi dalam pemakaian bahasanya.

2.3 Analisis Varian Bilingual Bahasa Ludruk

Gejala bilingual pada repertoar ludruk banyak muncul dengan berbagai sitti-
asi dan kondisi sesuai penyebabnya. Dapat dipastikan bahwa pada setiap baha
sa ludruk yang diambil dalam penelitian ini ditemukan berbagai gejala diglo-
sif. Kecendemngan alih kode ke dalam bahasa Indonesia tampak lebih
menonjol daripada ke dalam bahasa daerah yang lain. Pemunculan semacam
ini tentunya memiliki berbagai latar belakang dan tujuan yang akan dicapai.
Oleh sebab itu, analisis varian bilingual bahasa ludruk ini ditftkankan pada
penemuan bentuk alih kode, situasi, dan tujuannya.

Situasi kebahasaan yang menyebabkan teijadinya berbagai gejala bilingual
dal^ bahasa ludruk dapat diidentifikasi daii berbagai segi, misalnya, situasi
cerita, model pementasan, dan penonton. Oleh sebab itu, penekanan pada ben
tuk alih kode dalam data bahasa ludruk ini dicoba juga imtuk ditelusiui daii
berbagai tujuan yang ingin dicapai.

Pei^lusuran tujuan itu tidak semudah penelusuran situasinya karena hal itu
banyak menyangkutbetbagai Mtor yang sifemya personal yang tidak juga se-
lalu ditampakkan. Penentuan tujuan adanya alih kode itu hanya didagaikgn pa
da inediksi kaitannya den^ berbagai latar belakang yang ada. Dengan demi-
kian, secara top^ci hasil analisis ini dapat diptpirkan pada tabel-tabel beri
kut, yang memuat berbagai bentuk gejala bilingual dan karakterisasinya.

Analisis dilakukan teihadap beberapa wacana yang jelas memiliki bentuk
alih kode (sqtmi pada Tabel 6) dan berbagai boituk kode diglosifnya dan
deskripsi situasinya sota tujuan yang melatarbelakangi, seperti pada Tabel 7
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TABEL 6

ANALISIS WACANA VARIAN BILINGUAL
BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR

Kode SD Kutipan Wacana Bilingual
Kode

Wacana

01/LD-TV Maikaban : Oil, kancamu iku tekonono, sajae dee iku
mbecak opo kuliah?

Kancil : Lis, sakjane kon iku mbecak ya kuliah.
Suiis : Aku yo kuliah yo mbecak.
Kancil : Kon dik kono iku termasuk kuliah opo

kon iku.

Sulis ; Aku ndik jurusan hukum. La iki lak ma-
hasiswa

Kancil ; Lho kon iki mahasiswa?

Sulis ; Aku iki mahasiswa hukum.

Kancil : Lho la jare biyen ijazahmu SD pamong?
Sulis : Kon iku ngawur ahe.
Dosen : Sampeyan niku enten mawon sih, Pak.

Namanya bq)ak siapa?
Kancil : Kancil.

Dosen : Oh ... Pak Kancil.

Sulis : Begini Bu.
Dos^ : Ya.... bagaimana?
Sulis : Ya semua itu sudah takdir, semestinya ha-

ri iui walaupun kuliah, saya semata-mata
saya tidak menunjukkan bahwa saya itu
mahasiswa. Bahkah setiap hari saya me-
lakukan mbecak, sebagai penarik becak.
Dan hal itu bukan sebagai profesi tukang
becak dan mencari matapeiKahaiian lewat
sebagai ̂ narik becak.

Dosen : Jadi, di samping Saudara sendiri kuliah
dan mengemudikan becak sebagai tambah-i
an ongkos kuliah begitu, kan.

Sufis : Saya tidak akan malu-malu Bu. Setiap pe^
kojaan asalkan tidak melanggar hukum.

VB-01
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Kode SD Kutipan Wacana Bilingual

Dosen : Ya betul. Betul memang.

Kode

Wacana

02/LD-R K^ten

Bintoro

Kapten
Bintoto

Kapten
Sutinah

Bintoro

Sutinah

Bintoro

: Kamu, orang pmong koscHig, kalau begi-
tu karena kamu tidak mau kerja sama de-
ngan orang Belanda.

: lyo.
: Ini hari ikut saya ke tangsi Belanda.
: Kenek, nek pancene karepe ngono, kenek
ahe. Tapi, wong aku duwe keluarga, aku
tak pamitan barek bojoku.

: Jangan terlalu lama.
: Kang ... onok kedadean apa sih kang?
Kok koyok ngene kang.

; Sutinah!

: Yokang
: Rika gak usah nangis dik, mergo wis dadi
karepku iki sing diarani karep manunggal
jumbu. Carik lurah sak bojone telu-
teluning tunggal ngumpul dari siji. Aku,
rika sak carike pisan dadi isu penduduk
wis sak mestine nek aku mati. Sapa ma-
neh sing wani depani desa kene kejaba
aku, cumak aku saiki pamit mati.

VB-02

03/LD-MS Kunting
Kayum

Kunting
Kayum

Kunting
Kayum
Yoyok
Kunting
Kayum
Kunting

: Lho la iya.
Jadi, salah satu kesenian jangan sampek
m^ghina, sedangkan seni termasuk lu-
druk itu juga ditatar oldi Pemerintah.
Laiyabenerditatar.
Ttg>i saline dibina mrajunjung martahatft

VB-03

: Juga ditatar, penataran oleh...
: Cocok, saya juga poiataran kebudayaan.
: Masio awak dewe sah Jawa Timur.
: Sudah ditatar.

: La dawuhe bapak Presiden Soeharto.
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Kode SD Kutipan Wacana Bilingual
Kode

Wacana

"Tingkatkan mutu kebudayaan tradisional,
jangan sampai kalah dengan kebudayaan
luar negeri."

04/LD-MS Paidi : Oh wong ero rasane ngono.
Kayum : lya apik he.
Pardi : Bahasa Arab telah mengatakan, 'Anane

aku gak sembayang merge onok bahasa
Arab sing isine ngene, "Assholatu Ama-
duddin" 'sholat iku duduk bagiane wak
modin'.

Kayum : Oh tak kandani ya, sholat iku duduk ba
giane wak modin. Sholat iku bagiane
wong Islam, termasuk awae dewe kabeh.
Kayak langgar iku duduk milike wak
modin, duduk milike pak kaji iku milike
wong Islam. Diwajibna sembayang
nggok mesjid utawa nggok langgar. Sena-
jan gak nggok langgar utawa nggok mas-
jid di tempat manapun boleh.

VB-04

05/LD-WK Bawa : Dengan diisi kelestarian pada suatu bang- ̂
sa yang merdeka yang isinya bangun-
membangun, hormat-menghormati, dan
silih berganti antara generasi muda dan
generasi tua, KB meng-KB, pil-mengepil,
niki jaman sakniki. Mangkane kula nek
ngrungakna nggih niku Keluarga Beienca-
na, terus kula rungakaken. Nek enten
sangkut paute kale KB niki nomer siji di-
delak NTK (naik turune kelahiran), nomor
loro NTP (naik turune penduduk), nomer
telu NTPSI (naik turunnya pasangan sua-
mi-istri). Suami-istri niki mboten naik
thak, suatu saat nggih turun. La engken
nek turun thak, wah cilaka mengkeh ibuk
niki sing cilaka. La nek naik thak, wah
bapak niki sing susah. Sing kula maksud-

m-05
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Kode SD Kutipan Wacana Bilingual

aken niku-niku, naik turune belanja utawa
income sehari-hari. Sakniki nek kaum ibu
sing jaluk belanja naik, artine sing mu-
tlak, sing kadang-kadang sakbendina bia-
sane sewn paleh njaluk rang ewu, wah ni-
ki kaum bapak sing cilaka. Modon thak
ya kaum ibu sing repot Beda, ngeten niki
nek kula utaraken kalian Mujamil wah ci
laka, mboten rokesibukane kanca, tapi
erone mek maido. Enak sih ancene wong
maido, padahal dee kale kula niku pada,
bakate pada. Engken nek kula njali^ sa-
ran apik jare kula niki wong cilik pikire,
jane ngoten mboten. Ah pompong se-
minggu gak kepethuk kok kula.

Kode

Wacana

06/LD-WK Ajis : Maksudipun menawi dunya seperempat
menika sisihaken; panjenengan damelaken
masjid ingkang megah, menawi masjid
menika sampun dados, menika sak keli-
linge masjid menika panjenengan damela
ken taman sari ingkang sae; lajeng sedaya
menika kala wau menawi sampun beres
mangka rama panjenengan inggih Tuan
Abdullah sumargi menika kedah dipun
makamakra wonten sak tengahipun peng-
imaman utawi sakkiwanipun pengima-
man. Ateges Tuan Abdullah menika sam
pun dipun kubur wonten ing masjid ugi,
wonten ing taman sari.
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TABEL 7

ANALISIS KARAKTERISASI VARIAN BILINGUAL

BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR

Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan

01/LD-TV

(VB-01)
Ikujenenge
maloman

bergizi.
(D.22)

Santai humor Menunjukkan pengetahu-
annya kepada lawan bica-
bicara

Kene satus

sekeudua
ratus bei-

Humor dan sedikit di-

buat konflik

Mengunggulkan diri sen-
diri

angkat,
sing pen-
ting perike-
manusiaan.

(D.24)

Rono-rono,

ta' Ken iku

ngeset lang-
gananku,
kon iku ke

Humor dan konflik

tampak ditajamkan
Hanya menggunakan idi
om yang sudah populer

ne kaito-

tot-ototan

legakon
metu In

ning num-

ptdcbecak-
ku. (D.74)

Nikilho

empunkula
bet^^
kalung,
binggel, gi-

Fonnal dalam jamuan
tamukeluaiga

Menunjukkan status so-
sial yang tinggi untuk
mengambil simpati kepa
da lawan bicaia

wang, pa-

kaiankom-

pletwonten
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Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode SItuasi Tujuan
mriki.

(D.127).
la awak

termasuk

nyambut
gawe.

Biasa! Wis

teikenal

Rasid.

(D.423)

Infcamal

Informal

Agar pesan mudah diteri-
ma

Agar pesan mudah diteri-
ma

yen ta

akunganti
menjauhi
janjiku.
(D.491)

Informal Agar pesan mudah diteri-
ma

... Kowe 0-

ramenehi

akusecara

pribadi.
(459)

Informal dan sedikit

konflik

Agar pesan mudah diteri-
ma

Pikiien tak

kei waktu

limang me-
nit untuk

beipikir.
(D.466).

Informal dan emosional Agar pesan mudah diteri-
ma

... ken cin-

takaroaku

Infomud dan emosirmal Agar pesan mudah diteri-
ma

enggai.

(D.506)

lya Sid!
Cintakuse-

koiycng-
kony(Mig
(D.511)

bifrmnal Agar pesan mudah ditni-
ma

... saiki nek Infixmal Agar pesan mudah ditm-
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Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan
ken cinta ma

lahiriyah
batiniah.

(D.514)

Mulanesak Formal dan teid^at Lebih menunjukkan sta
niki kula konflik antara penutur tus sosial yang lebih
barungerti dengan lawan tutur tinggi daripada lawan tu-
secarambo- tumya

tenlang-
sung, sam-

peyan niku
menghina
kula.

(D,176)

Biasa,biasa Konflik antara pembica- Membuat situasi formal

mesti onok radanpoan danbeijarak
hubungan
kon hu

bungan a-
pa? (D.201)

Lho, la na- Konflik antara pembica- Membuat situasi berjarak
pa atek ku radanpoan dan menunjukkan kema-
la putus a- tangandiri
ken. Niku

empun hu
bungan wa-
jar, kula ni
ku salut.
(tei^nspt
laietasih

sekolah, ta-
pi dikong-
kon dodol

jajan mbo-
ten isin.

(D.209)
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Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan
T^sangkut
kanca-kanca

kulo, kanca

becakanku-

la tersing-
gungpera-

saankula.

(D.215)

Konflik antara pembica-
la

Menunjukkan atau meng-
angkathargadiri

Sampeyan
niku enten

mawon sih,

Pak. Nama-

nyaBiq)ak
QtOT>o9

Formal dalam pertemu-
anantaitamu

Menunjukkan status
yang lebih tinggi da-
ripada lawan bicara

oiapa.

(D.45)

02/LD-R

(VB-02)
Lha mang-
ga niku ma
won dUa-

poraken
tengKom-
peniLanda
(D.97)

Agak formal dalam per-
temuan pimpinan desa
untuk urusan pribadi

Memperkuat penyampai-
anmaksud

Dicekel te

rns diukum.

(D.99)

Mangga
mawon

nangtangsi
Landa.

(D.109).

Agak formal dalam per-
temuan pimpinan desa
untuk urusan pibadi

Agak formal dalam per-
temuan pimpinan desa
untuk urusan pibadi

Memperkuat penyampai-
anmaksud

Mencari istilah yang le
bih populer

Abe... ahe

... atie ....

Andptp
dariNedo*-

]and,ahand
mamidari

Santai agak humor Menunjukkan diri bersta-
tus sosial lebih tinggi
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Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan
mbalung
panggang.

Ada Idea

andNedo'-

landawak

Pulau Jawa

andakudi-

kongkon
nunggu

wongJawa
sing kerja
paksa.Oe
kayak-ka
yak akuda-
di Linda

wisaras-a-

lasensak-

bendinadi-

kongkonja-
gasampek
kepegelen.

AndKopral
Maikuat!

(D.III)

Baikkalau Formal login menciptakan suasa-
begitu. Eh na yang lebih foimal
sosanKan^

cilandKo-

inal Maiku
at, iniada
kpxan
b^wadari

KepalaDe-
saGunung
Gangsir, dia
tidakmau
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Kode SD

Kode WB

Penanda Wacana

Alih Kode Situasi Tujuan
membantu

orang pri-
bumi kerja
paksa. Ini
harikamu

ikut saya ke
rumahKe-

palaDesa
Gunung
Gangsir.
(D.139)

03/LD-MS

(VB-03)
Qdterina-

suk bapak-
bq)akdan
ibu-ibu sing
ime-sana

... (D.59)

Humor kontak lang-
sung memberi pene-
langan kepada penonton

Memberi peneiangan de-
ngan ungkapan yang mu-
dahditerima.

Yamudah-

mudahanda-

ri Tuhan

YangMa-
haEsa

memberkahi

masyarakat
Mbmicang
kabdi.

(pLl4Q

Teicekam kekalutan Memberi pen^angan de-
ngan ung^pan yang mu-
dahditaima

Yang pen-
ting sama
makansa-

mapunya,

uanguntuk
m^iingkat-
kanseni
tradisional

(D.233)

Formal Membenkan kesadaran
untuk tujuan tertentu

Jadi,salah Percalopin dan infcH'- Agar lebih komunikatif
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Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan

satu keseni-

ansampdc
menghina,
sedangkan
seni terma-

suk ludruk,

itu jugadi-
tatar oleh

Pemerintah.

(D,242)

masi sehingga pesan mudah di-
sampaikan

Tingkatkan
mutu kebu-

dayaantra-
dlsionalja-
ngansam-

paikalah
d^ganke-
budayaan
iuar negeri.
(D.250)

Percakapan dan infor-
masi

Agar lebih komunikatif
sehingga pesan mudah di-
sampaikan

Koidangan
iku satu,

swaianeba-

nyaksekali
menentukan

bohentidan

tidaknya.
(D.260)

Humor Agar lebih komunikatif
sehingga pesan mudah di-
sampaikan

... masia a-

wak tuwek,

ttq>i tak ga-
we seumur

hidup.
(D.518)

Infcffmal Agar pesan mudah diteri-
ma
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Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan
04/LD-MS ... mulakna

awake dhe-

wekudu

ngombe, ti-
ap hari ku
du nguntal
buttery cap
kuciang.
(D.21)

Humor antar-teman Membuat ungkapan for
mal

... kon bu-

kaksem-

protlahde-
ngan bai-
gon. (D.25)

Humor Memberi asosiasi popu-
ler seperti pada reklame

... tenis

lendir-lendir

(D.32)

Humor Memudahkan penmmaan

•

... omahmu

sing terten-
tu iku gak
roaku.

(D.36)

Humor Agar pesan d^at diteri-
ma dengan tepat

BahasaA-

labtelah

moigata-
kan: "...

Assholatu

Amaduddin"

, sholat iku

Humor Agar memudahkan pene-
limaan pesan

Dagianc

w^modin.

(D.112).

... Koyok
langgariku
dudukmilie

wakmodin.

Humor Agar memudahkan pene-
limaan pesan
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Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan
duduk milie

pak haji, i-
ku milie

wong Is
lam.

... senajan
gak nggok
langgaru-
towo nggok
masjid di

Humor Agar pesan d^at diteri-
ma dengan tepat

tempat

manapun

boleh.

(D.113)

... ya gawe- Humor Agar memudahkan paie-
ne ngrom-

beng tapi
keadaanei-

rimaan pesan

ku sik apik-
apik. p.l40)

Oh ngrom-
beng, ter-
masukpe-
dagangkaki
lima. .

Humor Agar memberi assosiasi
populer dan pesan dapat
diterima dengan tepat

(D.145)

Ngomong
lak ngono.
Lapoian!
U^ian
(D.309)

Humor Agar penerimaan pesan
tq)at

... gak tau
poiataran

Formal antara pejabat
denganrakyat

Agar penerimaan pesan
tepat

ya ngene i-
ki. (D.311)



64

Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan
Gaktau

mangan

zatbesi.

(D.345)

Humor antara pejabat
denganrakyat

Agar pen»imaan pesan
tepat

Keadaane

wil sunat

(D.359)

Humor Agar peneiimaan pesan
tepat

Empon ke-
liwatimber.
(D.362)

Humor Agar penerimaan pesan
tepat

Di samping
penipuan...
(D.379)

Humor sedikit (formal) Agar memudahkan pene
rimaan pesan

Asale....

nggih wiia-
swasta,

(D.405)

Formal Agar memudahkan poie-
rimaan pesan

Desa-desa

kenediben-

tuk Sis-

kamling.
(D.418)

Formal Agar memudahkan pene
rimaan pesan

Nfodelepe-
nipu nggih
ngeten niki,
intimidasi.

(D.422)

Formal Agar memudahkan pene
rimaan pesan

Luiahniku

padaambek
Konolr TIaIi*

Formal Agar pe^ drpat diteri-
ma dengan tepat

si, penegak
hukum.

(D.428)

... knla

sing tum-
bastenna-

Humor Agar memudahkan pene
rimaan pesan
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Kode SD

Kode WB

Penanda Wacana

Alih Kode Situasi Tujuan

suk pembe-
li. (D.438)

Ddterma-

suk surat

peijanjian.
(D.449).

Formal Agar pesan (k^at ditoi-
ma dengan tepat

05/LD-/WK

(VB-05)
Dengan dii-
si kelestaii-

anpadasu-
atu bangsa
yang merde-
ka, yang i-
sinyaba-
ngun-mem-

bangun,
hoimat-

menghor-
mati,dan

silih ber-

gantiantara
generasi
mu-dadan

generasi tua,
KB meng-
KB.pil-
mengepil
niki jaman

sakniki.(D-4)

Kontak langsung de
ngan penonton meia-
lui peran dalam suasa-
na yang teatrikal

Membeiikan penerangan
dengan ungkapan yang
komunikatif agar pesan
mudah diteiima

Nek wis isa

nyukupi
bojoberard
ekonomi

teijamin.
(D.4)

... saiki

yokdipe-

Lnfoimal (dialog antar-
teman)

Memberikan penjelasan
^ngan unglupm yang
sudah pq)uler

HumOT antar teman Memb^ikan penjelasan
dengan ungkr^jan yang
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Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan
cahno pro
blem rumah

tanggaiki.
(D.5)

sudah pqruler

Yasuatu

keuntungan
dudusanak

dudukadang
turunoko-

mahkutak

jameae.
(D.13).

Humor antar teman Menyampaikan pengerti-
an dengan ungkapan yang
sudah diterima.

Saikidico-

bak-cobak

nglamar
nokpeiusa-
sahaansing
gede, tapi
syaratmu-

tlakkudu

dipenuhi.
(D^)

Dialog antar-teman de-
ngan sedikit humor ten-
tang cara berumah tang-

ga

Memberikan penjelasan
kepada lawan bicata de
ngan ungkapan yang a-
gak populer

Umpamane
aku ngla
mar bagian
personalia.
(D.37)

Dialog antar-teman Agar dapat poigeitiannya
t^>at kepada pendoigar-
nya

Jadi,Bawa

datmigke
kantranya
Pak Jamil

polu ngla
mar pdc»-
jaan. (D.41)

Dialog antar-teman Agar lebih komunikatif
sebagaimana situasi sebe-
namya

Sesuaide-

nganpen-

Simulasi dengan teman
(sedikit ada humor)

Momboi penjelasan dan
memberit^ukan kq>ada
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Kode SD

Kode WB

Penanda Wacana

Alih Kode Situasi Tujuan
daftaran,na-
ma saya,

Jamil un-

tukme-

lamardi

perusahaan
Bapak.
(D.114)

lawan bicara

Demikian-

lahbangsa-
ku peng-
angguran.

Jamil dan

Bawa! Me-

ng^atidak
cari pekeija-
an? Bawa

dan Jamil!

Akudewe

jugatidak
bekeija Te-
rima kasih.

(D.174)

Dialog informal antar-
teman dengan suasana
humor

Membuat ungkapan yang
mudah diterima

O61/LD-WK Wong mba-
rangneng

nyataneba-
rengtidak
utaraakese-

jarahutawa
pomiggalane
ramamu..

(D.4)

Pertemuan oiang-orang
kaya dan teihoimat

Menunjukkan maitabat
danke(bdukan

Oh, menika
lak namung
toaerahTu-

an Hasan.

Formal i^rtemuan mu-
syawarah orang-orang
terhmnat dan berilmu

pengetahuan agama

Memboikan penerangan
secara mantap mengikuti
peikembangan dan kema-
juanzaman
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Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan
Masjid me-
nikatempat
bersujud d-
yang-d-
yang ing-
kang mus-
lim, dyang
mukmins.

pokokipun
dyang ing-
kangberi-
man, meni-

ka tempad-
pun wonten

masjid.
(D.113)

Lhaikiaku Formal pertemuan mu- Memberikan penerangan
njaluk per- syawarah orang-orang secara mantap mengikud
dmbangan terhormat dan berilmu pericembangan dan kema-
ambdca- pengetahuan agama. juanzaman
w^uMad,

masalahje-
nenge mas-

jidsipgoocdc
karotaman

sari sing
masjide
apik iki
sing cocok.
lhaikiyak
2q)amraa-

lutpoida-
paimu sing
q>ik.CDill9)

Ng^ Ha Formal pertemuan mu- Memboikan penoangan
san, kowe syawarah (Hang-rsang secara mant^ mengikud
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Kode SD Penanda Wacana

Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan

kudu ng^ terhormat dan berilmu peikembangan dan kema-
nekakukle- pengetahuan agama juanzaman

butangan
kanane

swargiba-
pakmu,rak-
iya ta aku
melu njaga
keamanan.
ya sem-

barang
nganti keu-
tuhan donya
nganti dina
iki. (D.119)
Begitu nan- Dicekam kekalutan Untuk membesarkan hati

ti sing kua- dan meyakinkan kepada
sa mesthi oranglain

ngekei ala-
mat atau

mend^}at-
kan inspira-
si. lha nek
wisndhik

kono eng-
kok aku ba-

kal (D.329)

Sebagaimana hasil analisis yang telah dipapaikan dalam Tabel 7, karakte-
ristik vaiian bilingual itu dapat diidentifikasi dari berbagai wacana yang me-
ngandung unsur alih kode atau bilingual. Dari bobagai wacana bahasa ludnik
dapat diketahui bahwa gejala umum yang tampak pada varian bilingual ini
banyak ditoitukan oleh situasi dan tujuan yang ingin dicsqm B^bagai situasi
yang matgakibatkan t^adinya alih kode dalam tutuian bahasa ludruk secaia
umum dapat diptq)aikan sebagai boikut
1) Situasi humor dan irtformasi
.  Peluang teijadinya alih kode pada kedua sitiiasi ini hampir sama. Pada

umumnya alih kode itu disebabkan oleh tujuan penutur yang mengi-
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nginkan agan (a) pesan mudah diterima oleh pendengamya; (b) statusnya
tampak oleh pendengamya; dan (c) memperoleh kesan tertentu atau perhati-
an tertentu.

2) Situasi formal dan semi formal
Dalam situasi seperti ini memang peluang alih kode ke dalam bahasa
Indonesia lebih banyak dibandingkan dengan situasi yang lain. Situasi
semacam ini menuntut kepada penutumya agar mampu mempertahankan
keformalannya, misalnya, teijadi pada adegan pejabat (menggambarkan
pejabat) yang repertoamya semacam dan ada penanda khusus yang
mengharuskan untuk menggunakan bahasa Indonesia. Dalam situasi semi
formal atau agak formal, peluang alih kode itu cukup banyak.
Kecendemngan yang tampak itu agar memperoleh kesan yang lebih
komunikatif, misalnya, orang mencoba menggunakan berbagai istilah dan
ungkapan yang populer untuk menunjukkan status sosial. Dalam hal ini
sesuai dengan peran yang dibawakan.

3) Situasi iirformasi dan santai
Gejala alih kode dalam situasi semacam ini juga terjadi dalam berbagai
adegan. Kecenderungan yang tampak agar pesan mudah ditwima.

4) Situasi konflik
Dalam situasi konflik antarperan sering teijadi gejala alih kode ke dalam
bahasa Indonesia. Latar belakang yang dapat diungkapkan melalui
penelitian ini adalah bahwa peran itu menuntut agar mampu menciptakan
situasi formal dan berjarak serta saling mempertahankan harkat dan harga
diri masing-masing.
Di samping dapat diketahui dari berbagai situasi dan tujuan bentuk alih

kode itu dapat diketahui berdasarkan perpindahan pemilihan kosa kata dan
dapat juga alih kode itu mutlak sebagai penutur yang benar-benar bilingual.
Satu hal lagi yang dapat diketahui di luar konteks wacana adalah situasi
pementasan atau pertunjukan ludruk. Pada umumnya pemain ludruk
menggunakan pengantar bahasa Indonesia. Misalnya, untuk keperluan
publikasi pertunjukan, baik yang dilakukan di panggimg maupun di luar
panggung.

2.4 Analisis Pola Struktur Genre Bahasa Ludruk

Analisis pola struktur genre bahasa ludruk ini meliputi berbagai analisis
tentang: (a) pola struktur gandangan; (b) pola struktur syairan; (c) pola
struktur banyolan; dan (d) pola struktur cerita (varian cerita). Berbagai aspek
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atau unsur yang dianalisis dalam penelitian ini dapat dipaparkan secara
teiperinci sebagai berikuL
1) Pola struktur varian gandangan dan syairan

Pola struktur varian gandangan dan syairan itu, meliputi jumlah bait,
struktur bait, jumlah larik tiap bait, persajakan, dan isi. Secara gramatikal
dua varian ini tidak banyak memiliki perbedaan, bahkan memiliki susunan
kata dan kalimat yang hampir sama, yaitu terikat pada kaidah kidungan.
Perbedaan di luar struktur tampak sekali, terutama cara pembawaannya.
Tentunya, dalam hal ini karena struktur yang berbeda pula.

2) Pola struktur varian banyolan
Pola struktur varian banyolan meliputi topik, unsur spang-spel, dan
ungkapan humor. Topik yang digunakan untuk membuat cerita humor atau
adegan berbeda dengan topik yang ada dalam spang-spel. Spang-spel ini
memiliki topik tertentu, baik yang berupa kata-kata maupun objek yang
bisa dilalar. Ungkapan khas humor yang berkait dengan asosiasi massa
atau kecenderungan penafsiran pada umumnya.

3) Pola struktur varian cerita
Pola struktur varian cerita meliputi varian monolog, dialog, dan ungkapan
khas adegan. Satu hal yang diteliti atau dianalisis dalam varian cerita ialah
penanda gramatikal yang meliputi sebutan diri, ungkapan, dan konteks
kew^anaannya

Secara terperinci berbagai analisis pola struktur itu dipaparkan dengan
berbagai tabel berikut ini.
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TABEL 12

ANALISIS KARAKTERISASI VARIAN MONOLOG CERITA

BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR

Kode SD

KodeVMC

Topik

Penanda Varian Monolog

Subutan

Diri

Sebutan Peran

Lain

Idiom dan Ungkapan

01/LD-TV

CFX-01/1

Janggol
Becak

Aku Arek sitok iku "... gak kenek pengaruh
main, pengaruh wong
wedok."

VGC-01/93

RumdiTaigga
— Bojoku Cak "... blakrak nang ndi ahe

sih"

02/LD-R

VGC-02/111

Mengenal-
kan Diri

Awak

aku

ong Jawa "aku dadl Landa wis aras-

arasen, saben dinadikong-
kon jaga kepegelen."

VGC-02/352

MeratapiDiri
Aku Wong tuaku Mak Su-

tinah Bapak Bintoro
Pakdhe Martoyo Mbok-
dhe

"... dikongkon nggu-
dhang ilmu nggen tur ke-
lakoan."

"tak niati tak kajati."

VGC-02/454

Membela

OrangTua

Lurah Abilowo Carik

Bargowo
Carik Bargowo

"iki jelas pokal gawene
Lurah Abilowo "

"... gak bakal mu leh
wonge, mesthi muleh
arane..."

"ojok cacak Bapak kok
gepuki, kok senggol tak
lunasi sak bangkamu"

VGC-02/834
Pengurangan
totiadap
Bdanda

Aku Joko

Sambang
Pendekar

Gunung
Gangsir

Bapak Bintoro Landa
Sutinah Mbok-

dhe Pakdhe Bangsa
Walanda

"... mundur mundure ma-

pan."
"Iprik-iprik, obro-obro,
cilik kawitane gedhe
pungkasane."
"Ngglandhang carang sa-
ka pucuk, perkara gedhe
bal^e sing mburi."
"... tahun siji songo pa-
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TABEL 12 (Sambungan)

Kode SD

KodeVMC

Topik

Penanda Varian Monolog

Sebutan

Diri

Sebutan Peran

Lain

Idiom dan Ungkapan

pat lore, onok wong en-
dhek cebol kepalang
... gawe gendera umbul-
umbulklaras ...."

03/LD-MS

VGC-03

Moaapi Dili

Aku "yok apa rasaning ati,
tambah suwe tambah su-

sah"

06/LD-WK

VGC-04

Persoalan

Diri Sendiri

dengan Orang
Lain

Aku Latifah

"kari ngenteni anane
paman ...."
"persoalane aku antarane
Latifah "
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TABEL 13

ANALISIS KARAKTERISASl VARIAN DIALOG CERITA

Kode SD Penanda Varian Dialog
KodeVDC

Topik
Satuan

Dialog
Klasifikasi

SD

Pem^kaan

Sebutan

Idiom dan

Ungkapan

01/LD-TV

VGC-Ol/I

Janggol
Becak

D. 2-9

D. 10-25

D. 26-41

D. Hubungan peran
D. Kritik sosial

D. Peristiwa

koh

aku

Cil

Cak

Buk

Dhik

Wak

Mbokne

Tumini

"Utun arek

iki,

"utun"

"ngeten Iho
niki Wak

Mus"

Nggih"
"Satus ahe

satus."

02A.D-R

VGC-Ol/in

Kekejaman
Bdanda

D. 141-

143

D. Hubungan peran
D. Peristiwa

D. Sikap tetbadap
peristiwa

D. Peristiwa

Kang
sampeyan

Sutinah

aku

dhik

Landa

"Takdelok

delok sampe-
an tekan bu-

dhalsampek
seprene kok
laiger-lenger
..." "Sapa
wonge sing
gak susah....
sing wani
nctepanide-
sa."

03/LD-MS

VGC-03/in

Kurang
Ajar terha-

Istri Drang

D. 384-

387

D. 389-

396

D. 397-

400

D. Hubungan peran
D, Peristiwa

D. Sikap teihadtq) pe
ristiwa

Rasid

HardioK)

Tuti

bojoku
sampeyan,

bandhamu

wong we-

dok aku.

"... nganti
merkosasak

t^gaheda-
lan."

"... sing
ngrampassir
siranku."

"oranganggo
dukun
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TABEL 13 (Sambungan)

Kode SD

KodeVDC

Topik

Penanda Varian Dialog

Satuan

Dialog

06/LD-WK D. 161-

VGC-04/in 162

Sembah- D. 163-

yang Subuh 176

VGC-04/V D.304-

Dituduh 306

Membunuh D. 307-

isterinya 325

Klasifikasi

SD

D. Hubungan peran
D. Peristiwa

D. Sikap terhadap
peristiwa

D. Peristiwa

Pemakaian Idiom dan

Sebutan Ungkapan
dukunan."

"... iku

pancen pa-

canganku."
"... golek
hubungw
karokanca-

kanca."

"Mendah

dene nek o-

rakonangan
aku" "teka

nang tlatahe
Ra

Latifah "cumak en-

Mas Ajis tenanaaeana

ing taman sa
ri kene."

"sing ati-ati"

Ajis "yok apa rek
Rek "tibane gak
ken karu-kanian

ngene...."
bojoku "lekkatema-
aku teni bojoku
Latifah It

dhewdoe "katetakjak
pangeran sembahyang
Aktunad ti

"La apa kon
iku"

"... adhane

wong kate la
opa ae..."
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TABEL 13 (Sambungan)

Kode SD Penanda Varian Dialog

KodeVMC

Topik Satuan Klasifikasi SD Pemakaian Idiom dan

Dialog Sebutan Ungkapan
"Lha nek wisi

ndhik kono."

"akubakal

bisa nyang-
klek sapa
sing..."
"... dadi sa-

mubarang iki
maeng...."
"... nek wis

jangkep se-
minggu ..."
"... tebakan-

mu utawa ba-

tanganmu

en^ok dice-
plosna neng
kana."

Berdasarkan hasil analisis pola struktur genre yang terdapat dalam label 8
sampai dengan 13, dapat diketahui bahwa pola struktur varian genre bahasa
ludruk di Jawa Timur sebagai berikut.

1) Pola struktur varian gandangan
VGG-01 (I): terdiri atas 4 bait, setiap bait bisa terdiri atas 2 s.d. 4 larik,

memiliki struktur bait syairan dan dapat juga por/Aan, ber-
sajak aa atau aaa

VGGOl (n) : terdiri atas 2 s.d. 7 bait, struktur hampir sama 2 s.d. 4
larik, bisa juga 1 bait 1 larik, memiliki struktur syair dan
juga parikan, bisa bersajak abbb, abab, aabb, dan abca

2) Pola struktur varian syairan
VGS-01, : terdiri atas 2 s.d. 6 bait, pada umumnya bersajak aaaa, bisa
VGS-04 jagabempsi parikan
dan yang lain

3) Pola struktur varian banyolan



Topik : Bahan spang-spel, misalnya, kuda, kopyah, dan rambut
Spang-spel: Umpan respon tentang berbagai topik dan kata-kata
Ungk^pan : Bermakna ganda dan menimbulkan asosiasi kelucuan
khas

4) Pola struktw varian ceriia

Pokok persoalan: Sesuai dengan berbagai persoalan yang di dalam cerita
Monolog : Memiliki sebutan diri dan sebutan untuk orang lain serta

idiom dan ungkapan khusus yang menunjukkan peran atau
cerita

Dialog : Memiliki satuan dialog, klasifikasi dialog sesuai dengan
fungsi dan hubungan peran, pemakaian sebutan sesuai
dengan peran, dan idiom atau ungkapan khusus

2.5 Analisis Latar Belakang dan Situasi Bahasa Ludruk

Selanjutnya, dalam kaitan dengan karakterisasi berdasarkan ciri penanda
ymian dan pola struktumya dapat juga dianalisis karakterisasi bahasa ludruk
ini berdasarkan latar belakang dan situasi kebahasaannya. Beberapa hal yang
didapatkan dari analisis ini adalah latar belakang dan situasi dari berbagai genre
yang ada sebagai berikut

1) Repertoar
Temyata berbagai repertoar banyak ditentukan oleh pengaruh peran,
dialog geografis, dan genre itu sendiri.

2) Berbagai faktor penentu, antara lain, faktor cerita dan pokok persoalan,
suasana adegan, tempat pementasan, dan grup pemain.

Selanjumya, analisis yang dilakukan seperti pada tabel berikut.
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TABEL 14

ANALISIS LATAR BELAKANG DAN SITUASI

Kode SD

Varian

Genre

(KodeVG)

Repertoar
Cerita dan

atauPokok

Persoalan

Suasana

Adegan

Tempat Pe-
mentasan dan

Group Ponai n

01/LD-TV

Gandangan
(VGG-01)

Lisan gan
dangan meng-
gunakanbaha-
sa sehari-hari

JawaTimuran

(Surobayoan)
dengan bebera-
paungkapan
alih kode ke

bahasa

Indcxiesia

1. Salam

pembuka
2. Peikenalan

grup

3. Pemyata-
an sebagai
seniman

1. Sebagai hi-
hiburan

2. Mempunyai
misi pene-
rangan

3. Disiarkan

melalui

media TV

a. Dipentaskan
melalui TVRI

Surabaya
b. Dibawakan

oleh Muali

LudrukRRI

Surabaya

01/LD-TV

Syaiian
(VGS-01)

Lisan syairan
menggunakan
bahasa sehari-

hari Jawa Ti-

muran (Suio-
boyoan) de
ngan ungkap-
anyangber-
sifat sindiran

1. Humor

tentang

istri yang
gemuk.

2. Kritik so-

sial ten

tang mode
dikalang-
an remaja
dan juga
orang tua

1. Sebagai hi-
buran

2. Mulai me-

nonjol sua
sana humor-

nya

3. Penyampai-
an lebih na-

ratif

sda.

01/LD-TV

Banyolan
(VGB-01)

Lisan humor

menggunakan
bahasa Jawa

Timuran (Su-
roboyoan) se
hari-hari de

ngan ungkap-
anyangkhas

1. I^rcekcok-
an kecil

antarte-

man be-

cak

2. Perebutan

penum-

pang

1.Kocakdan

mengelikan
2. Proferty

panggung

mengguna

kan becak

1. sda.

2. Dimainkan

oleh Muali

Kancil, dan
Kalsum

(penumpang)
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TABEL 14 (Sambungan)

Kode SD
Cerita dan

Varian

Genre

(KodeVG)

Tempat Pe-
Repertoar afeoiPokok Suasana mentasan dan

Persoalan Adegan Group Pemdn

menimbulkan 3. Pelanggan yang sesung-

kelucuan dan temanbe- guhnya
spang-spel caknya

dikirape-
numpang

biasa

01/LD-TV Lisanpeica- Cerita Cak 1. Adegan di- 1. Dipentaskan
Cerita kapan meng- Nyono: tampilkan melaUTVRI

(VGC-01) gunakanba- 1. Sails secaraepi- Surabaya
hasasehari- janggol sodik 2. Semua pe-
haridantam- becakde- 2. Pada u- main dari

pakbebeiapa ngante- mumnya Group Lu-
gejaladiglo- man be- adegan ber- drukRRI

sif yaitu alih cakan sifat hu Surabaya
kodedaribaha- 2. Siiis mem- mor

saJawaTi- punyai 3. Setelah di-

muranSuro- langganan ketahui

boyoan) ke seorang bahwa Su

ungkapandan siswi lis seorang
kalimatbahasa SMA mahasiswa,
IndcHiesia yang ber-

nama

Muntiani

3. Muntiani

dilamaro-

rang tidak
mau.

4. Temyata
Sulis seo

rang ma-

hasiswa

adegan tam-
pak formal

02/LD-R Lisan humor l.Kc^ral Pembawaan 1. Diproduksi
Banyolan menggunakan Markuat paansoda- oleh Indra

(VGB-02) bahasaJawa yang ku- daduBdanda Record
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TABEL 14 (Sambungan)

Kode SD
Cerita dan Tempat Fe-

Varian
Repertoar atau Pokok Suasana mentasan dan

Genre

(KodeVG)
Fersoalan Adegan Group Feman

Timuran (Su- danyasa- sangatkocak 2. Diminta oleh

roboyoan) de- kit-sakitan Group RRI

ngan ungkap- 2. Cerita Ko- Surabaya

angayaLanda pral Mar-
Jawadanber- kuat me-

bagai perma- nembak o-

inan Spang- rang Jawa

spel"

02/LD-R Lisan perca- Cerita Joko 1. Pada u- 1. Diproduksi o-

Cerita kapan meng- Sambang mumnya a- leh Indra Re- j

(VGC-02) gunakanba- l.Lurah Bi- degan bersi- cord

hasasehari- lowo fat humor 2. Dimainkan

hari,bahasa mengi- 2. Situasi oleh Grup

Jawa Timur nginkan penindasan RRI Sura

an (Surobo- istri Lu- Belanda ti- baya j

yoan) dan ber- rah Binto- dakperlu

bagai alih ko ro tampak i

de kebahasa 2.Lurah mencekam

Indonesia lo- Bintoro 3. Gaya heroik

gatBelanda difitnah muncul

sebagai khas ludruk

pemberon- 4. Tokoh-to-

tak koh Belan

3. Kekejian da diperan-

Belanda kan secara

4. Lurah Bin humor

toro di-

tangkap
Belanda

5. Bu Lurah

Bintoro

carl bantu

an ke sau-

daradan
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TABEL 14 (Sambungan)

Kode SD

Varian

Genre

(Kode VG)

Repertoar
Cerita dan

atau Pokok

Persoalan

Suasana

Adegan

Tempat Pe-
mentasan dan

Gtoup Ponai n

anaknya
6. Joko sam-

bang me-
numpas

Lurah

Abilowo

danCarik

Bargowo
03/LD-MS
Banyolan
(VGB-03)

Lisan humor

menggunakan
bahasa Jawa

Timuran (Mo-
jokertoan dan
Suroboyoan)
sehari-hari

dengan i^jang-
spel

1. Tentang
kopyah

2. Main-ma

in hipno-
tis-hipno-
tisan

. Pelawak te-

telahba-

nyak dike-
naldandi-

gemari oleh

penonton

1. Dipentaskan
di panggung
kesenian

(Brak) S.N-
bancang Mo-
jokerto

2. Remain ga-
bungan dari
Surabaya dan
Mojokerto

03/LD-MS
Cerita

(VGC-03)

Lisan p^ica-
kapan meng
gunakan ba
hasa Jawa

Timuran (Su
roboyoan Mo-
jokeitoan)

Cerita Istana

kuat

1. Kenakalan

anakmuda

terutama

dengan
wanita

danku-

rangajar
terhadap
istii orang

1. Remain re-

maja tam-
pak masih
pemain pe-
mula

2. Rertunjukan
tampakdi-
paksakan
imtuk me-

menuhi se-

lera penon
ton dengan
memberi-

kansekedar

orkes dang-
dut

1. sda.
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TABEL 14 (Sambungan)

Kode SD

Varian

Genre

(KotfeVG)

Repertoar
Cerita dan

al^Pokok

Persoalan

Suasana

Adegan

Tempat Pe-
mentasan dan

Group Pemain

3. Situasi

masuk ke

cerita ludruk

sedikit

terganggu

karena

banyak
eksperimen
penampilan

04/LD-MS

Gandangan
(VGG-04)

Lisan gan
dangan meng-
gunakanbaha-
saJawaTi-

muran dengan
beberapa ung-
kapan sindiran

Kritik sosial

tentanganak
peiempuan

dijaman mo-
don

Pemtawa gan
dangan tampak
digemari oleh
penonton se-

tagai pelawak
pendatang

1. Dipentaskan
di panggung
kesenian

(brak Ds Ba-
cang Mojo-
kerto

2. Pemain ga-
bungan

Mulya,
Sakri, dan

Putra Madya
dengan satu

bendera

Mulya Sakti

04A-D-MS
Syaiian
(VGC-04)

Lisan syairan
menggunakan
bahasaJawa

Timurancte-

nganungkap-
anb^tausin-
diian-sindiian

Kritik-sosial

tentangkesu-
litan mencari

pdceijaandan
peigaulan a-
nakpmmpu-
an dengan la-
ki-lakiyang
menjuniske
p^aulan be
tas

sda. sda.
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TABEL 14 (Sambungan)

Kode SD

Varian

Genre

(KodeVG)

Repertoar
Cerlta dan

ataiPokok

Persoalan

Suasana

Adegan

Tempat Pe-
mentasan dan

Group Pona n

04/LD-MS

Banyolan
(VGB-04)

Lisan humor

menggunakan
bahasaJawa

Timuran (Su-
roboyoandan
Mojokertoan)
sehari-hari de-

ngan spang

spel dan ung-
Impan khas da-
gelan

judul Km-
thing tu-
kangrom-
beng
1. Beli kain

minta sa-

tu menim-

bulkan

perselisih-
an

2. Topik
yangdi-
perbin-
cangan

rambut,
anak, istri

dsb.

1.sda.

2. Pemain dae-

rah (asli
Mojokerto
tampak cu-
kup kuat
menarik

perhatian
penonton

3. Semacam

menjadi ce-
rita humor

sda.

05/LD-WK

Banyolan
(VGB-05)

Lisan humor

menggunakan
bahasaJawa

Timuran (Ma-
langan) sehari-
hari dengan
beboapageja-
]aalihko(te

kebahasaln-

(kmesia

1. Pendidikan

2. Melamar

pekerjaan

1. Penonton

tampak ke-
canduan de

ngan per-

mainan Ta-
min pela-
waktigaja-
man

2. Disajikan
sebelum

cerita

1. Dipentaskan
di pinggiran
kota Malang,
Ds Sidodadi

2. Dimainkan
oleh Grup
Wijayakusu-
ma

O^D-WK
Banyolan
(VGB-06)

Lisan humor,
m»iggunakan
bahasaJawa

Timuran ra-
gam ngoko-
kromo

Bertemuke

istanauntuk

mengikuti
sayembara

1. Tampak pe-
ngaruhke-
toprakada

terutamada-

ri segi ceri
ta

1. Diproduksi

dandimain--
kan oleh Lu-

druk Wijaya-
kusuma
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TABEL 14 (Sambungan)

Kode SD

Varian

Genre

(KodeVG)

Repertoar

Cerita dan

{tfaiPokok

Persoalan

Suasana

Adegan

Tempat Pe-
mentasan dan

Group Pemain

3. Situasi

masuk ke

cerita ludruk

sedikit

terganggu

karena

banyak
eksperimen
penampilan

04/LD-MS
Gandangan
(VGG-04)

Lisan gan
dangan meng-
gunakanbaha-
saJawaTi-

muran dengan
beberapa ung-
kapan sindiran

Kiitik sosial

tentanganak
peiempuan

dijaman mo-
dan

Pembawa gan
dangan tampak
digemari oleh
penonton se-

bagai pelawak
pendatang

1. Dipentaskan
di panggung
kesenian

(brak Ds Ba-
cang Mojo-
kerto

2. Pemain ga-
bungan
Mulya,
Sakri, dan

PutraMadya
dengan satu
bendera

Mulya Sakti

04/LD-MS
Syaiian
(VGC-04)

Lisan syairan
menggunakan
bahasaJawa

Timuran de

ngan ungkap-
an berbau sin-

diran-sindiian

Kritik-sosial

tentang kesu-
litan mencari

pdceijaandan
peigaulana-
nakposmpu-
an dengan la-
ki-laki yang
menjunis ke
pagaulanbe-
bas

sda. sda.
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TABEL 14 (Sambungan)

Kode SD
Cerita dan

Varian
Repertoar

Tempat Pe-

Genre
atau Pokok Suasana mentasan dan

(KbcfcVG) Persoalan Adegan Choup Ponai n

04/LD-MS Lisan humor judul Kun- 1. sda. sda.
Banyolan menggunakan thing tu- 2. Pemain dae-
(VGB-04) bahasaJawa kangrom- rah (asli

Timuran (Su- beng Mojokerto
toboyoandan 1. Beli kain tampak cu-
Mojokertoan) minta sa- kup kuat
sehari-hari de- tu menim- menarik

ngan spang bulkan perhatian
spel dan ung- perselisih- penonton
kapan khas da- an 3. Semacam
gelan 2. Topik menjadi ce

yangdi- rita humor

perbin-
cangan

rambut.
anak, istri

dsb.

05/LD-WK Lisan humor 1. Pbndidikan 1. Penonton 1. Dipentaskan
Banyolan menggunakan 2. Melamar tampak ke- di pinggiran
(VGB-05) bahasaJawa pekerjaan canduan de kota Malang,

Timuran (Ma- ngan per- Ds Sidodadi
langan) sehari- mainan Ta- 2. Dimainkan
hari dengan min pela- oleh Grup
beberapageja- waktigaja- Wijayakusu-
laalihkode man ma

kebahasaln- 2. Disajikan
Amesia sebelum

cerita

06/LD-WK Lisan humor. Bertemuke 1. Tampak pe- 1. Diproduksi
Banyolan m^ggunakan istanauntuk ngaruh ke- dan dimain
(VGB-OQ bahasaJawa mengikuti toprakada kan oleh Lu-

Timuran ra- sayembara terutamada- druk Wijaya-
gam ngoko- ri segi ceri kusuma
kromo ta
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TABEL 14 (Sambungan)

Kode SD
Cerita dan

Varian
Tempat Pe-

Genre

(KodeVG)

Repertoar atauPokok Suasana mentasan dan

Persoalan Adegan Gioiq) Pondn

2. Humor ini

terjadi pada
adegan ceri
ta

Ob/LD-WK Lisan peica- Cerita: Teka- 1. Judul cerita sda.

Cerita kapan meng teki Istana dan pokok
(VGC-06) gunakan ba Nuruzaman permasalah-

hasa Jawa Ti- 1. Berhasil annya tam-

mur (Malang- meme- pak mem-
an dan mun- nangkan pengaruhi
cul beberapa sayembara pemilihan
ungkapan Jawa teka-teki bahasanya
Tengahan 2. Ada pihak

yang iri
hati dan

berusaha

membu-

nuh dan

memfit-

nah

3. Usaha

membuk-

tikan ke-

benaran

Agak ber-
bau cerita

ketoprak

Berdasarkan hasil analisis latar belakang dan situasi sebagaimana yang
terd^t pada Tabel 14, dapat diketahui bahwa lepeitoar yang ada dalam bahasa
ludruk di Jawa Timur adabh sebagai berikut

1) Usan Gandangan
Menggunakan babasa Jawa Timuran (Suroboyoan) yang dipergunakan
untuk menyampaikan (a) salam, (b) perkenalan grap, (c) pemyataan
keprbfesian (seniman), dan sebagainya.

2) Lisan Syairan
Menggunakan bahasa Jawa Timuran (Suroboyoan) yang mengandung
berbagai ungkapan sindiran. Sindiran ini dipergunakan untuk
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meny^paikan kritik sosial.
3) Lisan Humor

Menggunakan bahasa Jawa Timuran dengan mengambil teknik
spang-spel atau ungkapan khas humor yang lazim di kalangan lawak
atau hasil kreasi piibadi atau asli (kreasi pribadi bukan jiplakan).

4) Lisan Percakapan
Menggunakan bahasa Jawa Timuran atau berbagai dialek geografis yang
ada dengan berbagai gejala bilingual atau alih kode.

2.6 Analisis Fungsi Bahasa Ludruk

Analisis fungsi bahasa ludruk ini, pertama-tama mengindentifikasi
berbagai fungsi komunikasi dengan meneliti berbagai paparan informasi dan
paparan misi, fungsi teatrikal dengan mengidentifikasi paparan khas genre dan
paparan khas peran, sebagaimana pada tabel berikut ini.

TABEL 15

ANALISIS FUNGSI BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR

Kode SD

Penanda Fungsi
Komunikasi

Penanda Fungsi
Teatrikal

Paparan
Informasi

Paparan
Misi

Paparan
Khas Genre

Paparan

Khas Peran

01/LD-TV "Ken gak nger-
ti istilah" CD.lCf)

"... prestasi
pembangunan
padha diting-
kama(VG-Ol)

".. samiyo pi-
narak in^s^g
sekeco, amir-
sani kesenian

kita." (P.Ol/
Gandangan)

"Bojoku iki
Iho mblakrak

nang ndi ahe
sih .." (D. 93/
Ibu Rumah

Tangga).

"Kencangkan
ikat ping-
gang". (D.12) "aye nyawiji

mbangun ne-
gata"(VG;Dl) "Kembang me-

lathi arumgan-
dane", (G.Ol:
Gandangan)

"kula betaakoi
kalung bing-
gel, giwang,
pakaian kom-
plet ..."
(D.127 Orang
Melamar)

"Wah dilacak

nang omahe
ahe, gak wu-
rung mbujuki
.." P323: Ce-
litaAcelanjitan
ad^an)
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TABEL 15 (Sambungan)

Penanda Fungsi Penanda Fungsi
Komunikasi Teatrikal

Kode SD Paparan Paparan Paparan Paparan
Informasi Misi Khas Genre Khas Peran

02/LD-R "Ya, dtenana "Ini ban kamu "and Papi dari
Landambesuk ikut saya ke Nei^landah
nek onok ta- rumah Kepala and Mami dari
hun siji sanga Desa Gunung Balung Pang-
papal loroo- Gangsir." gang (D. Ill;
nok wong en- (D.139: Ceri- LandaJawai)
dhek cebol ke- ta/kelanjutan
palang, teka ad^an)
wetanparane "ojok cacak
gawegeiidera bapak kok ge-
umbul-umbul pui, kok seng-
klaras iku Lan- gol tak lunasi
da kiidu mulih sak bangka-
sakatanahJa- mu". (M.454:
wa (M.34: Se- Cerita/konflik)
jarah)

03/LD-MS "iku ngono Ladhawuhe "... thul kontal "Yok opo rasa-
dudukomahe BapakPre- kantil, kantile ning aii lam-
Said iku ngo siden Soe- sapa paling bah suwe lam-
no Puskes- harto "Ting- kranlul, kan bah susah ba-
mas." (D.186) katkan mutu lule, koniol ngei aku."
"lya, sebab kebudayaan konlal, kan- (M.424: Ibu
cocokkaio tradisional. lil." (D.130 yang susah)
UUD45 no- jangansam- Banyolan)
mer 32 paikalah
(D.251) doigan kebuda

yaan luarnege-
ri (D.250).

04/LD-MS "Kampung ke- "Adil Ian mak- WakPaibin Ngene iki pct-
ne iki wis a- mur iku tuju- kleleken bala. aluran kriwik-

mandesa-desa ane, Pancasila cdcapseman- an dadi grojog-
kene iki diben- ikudhasare." lenpialurku- an iki. Ngene
tuk Siskam- (VG.04) la" (VG.04) iki gak panies.
ling, dadi "Oh tak kan- "... Saiki Akuluiah gak
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TABEL 15 (Sambungan)

Penanda Fungsi Penanda Fungsi
Komunikasi Teatrikal

Kode SD Paparan Paparan Paparan Paparan

Informasi Misi Khas Genre Khas Peran

kongkonjaga dhani ya shalat rambutmu kok isa dadi taula-

^sanedewe- iku dudu bagi- maleh brintik" dhanekam-

dewe (D.418) anemodin. (D.9; Banyol- pung, terus

shalat iku ba- an/spang). yok apa iki u-
giane wong Is "... mripatku rusane (D.501:
lam termasuk yakuduleren Lurah)
awake dhewe he." (D.22:
kabeh. Diwa- Banyolan/
jibna sembah- spang).
yang nggok "Aku takok o-

masjid utawa mahmu sing
nggok langgar tertentu iku

(D/113: Aga- gakroaku." ■
ma). (D.35: Banyol-

an/Spang).
"Kayim tuku se-
wek Kunthing
regane rong e-

wu njaluk si-
thok." (D.254:
Banyolan)

05/LD-WK "... kula nek "Catane wong "Wonglanang "Sesuai dengan

ngrungokna urip iku, ya jenenge sinten poidaftaran na-
nggih nioi KB, timbang ngo- La nek kula masaya Jamil,

terus kula ni- mongakdi-a- sintra niku je untuk melamar

ngoaken. Nek kd), sing pen- nenge wong dipousahaan

raten sangkut ting saiki du- wedok." (D59: Bapak"p.ll4:
pautekalihKB weanakbojo Banyolan/ Pelamar Pe-

niki; nomer si- iku nyambut Spel) kerjaan).
ji,didelok gawe." (D.6)
NTK(naiktu- "Ping pindho,
ninekelahir- syaratekudu
an); notn^ lo- taatpatuhka-
lo, NTP(naik roperaturan
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TABEL 15 (Sambungan)

Kode SD

Penanda Fungsi
Komunikasi

Penanda

Teatri

Fungsi
ikal

Paparan
Informasi

Paparan
Misi

Paparan
Khas Genre

Paparan
Khas Peran

turune pendhu-
dhuk); nomer
telu NTPSI

(naik turune
pasangan sua-

mi istri (D.l).

sing onok."
(D.32)

Dari analisis bahasa ludruk yang terdapat dalam Tabel 15, dapat diketahui
bahwa fungsi bahasa ludruk di Jawa Timur dapat dideskripsikan sebagai
berikut.

1) Fungsi Komunikasi
Gejala memiliki fungsi komunikasi, yakni adanya berbagai paparan
informasi dan paparan misi dalam varian bahasa ludruk. Paparan
informasi banyak terdapat pada berbagai dialog, sedangkan paparan misi
banyak terdapat pada gandangan dan juga pada berbagai dialog.

2) Fungsi Teatrikal
Penanda fungsi teatrikal bahasa ludruk terletak pada paparan genre Han
paparan khas peran. Paparan khas genre terdapat dalam gand^gan atau
dialog yang menunjukkan adanya pergantian adegan, sedangkan paparan
khas peran terdapat pada berbagai dialog dalam peran dasar cerita,
misalnya, peran ibu atau pada peran legendaris (misalnya Pak
Sakerah, Sarip Tambak Yoso, dan Joko Sambang).



BAB III KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Simpulan

Berdasarkan penafsiran analisis varian dalam bahasa ludruk, dapat
disimpulkan sebagai berikut

Varian bahasa ludruk yang dianalisis di dalam penelitian ini meliputi (1)
varian geografis, (2) varian genre, (3) varian bilingual. Selain itu, dalam
simpulan ini juga dii»parkan (4) pola sUiiktur varian genre, (5) latar belakang
dan situasi pemakaian bahasa ludruk, serta (6) fungsi bahasa ludruk sebagai
alat komunikasi dan alat ekspresi teatrikal.

Keterangan

(1) Varian Dialek Geografis dalam Bahasa Ludruk

Penggunaan bahasa seseorang atau sekelompok masyarakat pada
hakikatnya juga merupakan refleksi dari lingkungannya. Demikian pula,
penggunaan bahasa dalam suatu ludruk tidak mustahil dipengaruhi oleh latar
belakang dari mana ludruk atau pemakai bahasa ludruk itu berasal.

Dari analisis data perconioh bahasa ludruk yang terdapat pada dialek
Surabayan, Mojokertoan, dan Malangan temyata ketiga kota ini tidak
menunjukkan ad^ya perbedaan yang berarti secara geografis. Akan tetapi, ada
beberapa contoh pemakaian unsur bahasa yang secara relatif kecil
membedakan ketiga dialek geografis ini, misalnya, penggunaan partikel are
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yang hanya terdapat dalam varian dialek Surabayan dan partikel hayo dalam
varian dialek Mojokertoan, yang keduanya tidak dltemukan di dalam varian
dialek Malangan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa latar belakang
geografis ketiga kota itu tidak mempunyai penganih yang signifikan terhadap
bahasa ludruk.

(2) Varian Genre dalam bahasa Ludruk

Ludruk sebagai produk cipta seni pada hakikamya dibangun oleh dua unsur
dasar, yaitu gerak dan verbalisasi kata-kata. Dengan demikian, bahasa sebagai
bagian dari ludruk merupakan hal yang sangat penting dan bahkan boleh
dikatakan sangat dominan.

Berdasarkan analisis data varian genre dalam bahasa ludruk ditemukan
empat jenis genre dalam pertunjukan ludruk, yaitu (a) genre gandangan, (b)
genre syairan, (c) genre banyolan, dan (d) genre cerita. Masing-masing genre
itu ditandai oleh ciri-ciri bentuk, isi, dan repertoar yang digunakan. Misalnya,
genre gandangan ditandai dengan cirinya memiliki bait, setiap bait terdiri atas
sejumlah baris atau sejumlah kata, bersajak, dan berirama. Banyolan
merupakan bentuk percakapan bebas, berisikan hal-hal yang lucu, penuh
humor, dan juga kritik sosial.

(3) Varian Bilingual dalam Bahasa Ludruk

Dalam masyarakat yang menggunakan dua bahasa atau lebih sebagai alat
untuk mengantarkan berbagai kepentingan, maka terbuka peluang, yakni
penggunaan dua bahasa atau lebih secara bersama-sama atau bergantian.

Sehubungan dengan itu, bahasa ludruk sebagai sebuah varian bahasa tidak
t^utup kemungkinan digunakan oleh pemakainya secara bersama-sama atau
bergantian dengan bahasa yang lain. Dari analisis varian bahasa ludruk
diketahui adanya penggunaan varian secara berganti-ganti atau bersamaan.
Adapun latar belakang yang mendasari pergantian kode ini dalam bahasa
ludruk lebih dipengaruhi 0leh situasinya.

(4) Pola Struktur Genre Bahasa Ludruk

Ada empat varian genre dalam bahasa ludruk, yaitu (a) varian genre
gandangan, (b) varian genre syairan, (c) varian genre banyolan, dan (d) yarian
genre cerita. Tiap-tiap varian genre ini memiliki pola struktur yang khusus,
yakni sebagai karakteristiknya. Varian genre gandangan dan syairan itu



102

masing-masing memiliki stniktur yang berapa (a) bentuk, yang meliputi
jumlah bait, struktur bait, jumlah larik tiap bait, jumlah kata tiap larik, dan
pola persajakan; (b) isi, sebagai penanda struktur ditentukan pada kaidah
bentuk. Oleh sebab itu, struktur varian genre gandangan terdiri atas 2 sampai
dengan 7 bait, setiap baitnya bisa terdiri atas 1 atau 2 sampai dengan 4 larik,
dan jumlah kata setiap lariknya bisa empat-empat atau lima-lima kata. Pola
persajakan yang lazim a a a a, ada kalanya muncul juga pola a b b b atau a b c
a. Bisa terdapat parikan di dalam gandangan. Demikian pula syairan, biasanya
terdiri atas 2 sampai dengan 8 bait, setiap bait kebanyakan terdiri 4 larik,
setiap larik biasanya terdiri atas empat kata. Bisa juga terdapat parikan di
dalamnya. Perbedaannya dengan gandangan hanya terletak pada cara
pembawaannya. Perbedaan struktur terutama pada pola persajakan yang ajeg
berpolaaaaa.

Adapun varian banyolan sebenamya juga berupa dialog atau monolog,
tetapi bukan dialog atau monolog peran. Varian banyolan banyak
menggunakan ungkapan humor atau khas idiom humor. Tetapi,' varian
banyolan ini banyak menggunakan spang-spel, yaitu menampilkan suatu
topik atau kata-kata, kemudian terjadi respon mbanyol yang selalu dilarikan
ke asosiasi yang menimbulkan kelucuan. Berbagai idiom dan ungkapan
humor memang lazimnya ada dan selalu ditiru atau dilakukan oleh
pelawak-pelawak pemula. Tet^i, terlepas dari itu, jelas idiom dan ungkapan
humor ini telah hafal di luar kepala oleh para pelawak ludruk. Bahkan, satu
topik (misalnya alamat rumah) telah memiliki pola yang arahnya pasti ke
alamat yang tidak begitu jelas atau membuat orang tertawa.

Mengenai varian cerita selalu ditandai adanya monolog dan dialog cerita.
Hal itu muncul secara berkaidah, yaitu memiliki struktur satuan dialog,
klasifikasi, dan fungsi kekhususannya. Dalam bahasa ludruk, varian cerita
yang memiliki dialog dan monolog ini tampil sebagai bahasa media cerita.
Ciri penanda struktur aspek gramatikal itu, yakni penggunaan sebutan nama
dill, ungktq)an, dan konteks kewacanaannya.

(5) Latar Belakang dan Situasi Pemakaian Bahasa Ludruk

Latar belakang dan situasi pemakaian bahasa ludruk apabila disimpulkan
berdasarkan genre-genrenya, dapat diketahui bahwa (a) latar belakang dan
situasi pemakaian varian gandangan itu menggunakan bahasa Jawa Timur
(Suroboyoan) yang dimaksudkan dalam pementasan ludruk itu untuk
menyampaikan salam atau selamat datang, perkenalan grup, pemyataan
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keprofesian, dan sebagainya; (b) syairan memiliki latar belakang dan situasi
yang sama dengan pemunculan gandangan, tetapi perbedaannya lebih tajam
dalam menyampaikan sindlran; (c) latar belakang dan situasi varian banyolan
banyak dibentuk oleh berbagai situasi dan kondisi, misalnya, ketenaran dan
keahlian pelawaknya, penonton, dan sebagainya, (d) sedangkan latar belakang
dan situasi varian cerita yang sering menggunakan bentuk alih kode ke bahasa
Indonesia. Hal ini ditentukan oleh faktor cerita, peran, kemampuan, dan
kekayaan berbahasa penutumya.

(6) Fungsi Bahasa Ludruk

Dapat diidentifikasi bahwa bahasa ludruk itu memiliki dua fungsi utama,
yaitu sebagai alat komunikasi dan sebagai alat ekspresi teatrikal. Sebagai alat
komunikasi bahasa ludruk mampu berperan sebagai bahasa j)engantar
informasi sekalipun informasi mutakhir. Demikian juga untuk
menyampaikan berbagai misi. Di samping itu, bahasa ludruk memiliki fungsi
teatrikal untuk mengungkapkan sesuatu cerita atau menampilkan sesuatu
secara verbal dalam suatu pertunjukan.

Berbagai fungsi itu dapat diidentifikasi dari berbagai fakta kebahasaannya,
yakni adanya berbagai bentuk paparan atau ungkapan dalam penyampaian
informasi atau pembawaan cerita. Bahasa atau ungkapan khas peran
menunjukkan adanya fungsi teatrikal yang cukup mapan, artinya dengan
pengungkapan hal tertentu, penonton telah dapat mengidentifikasikan dua
peristiwa. Pertama, tokoh siapa yang berbicara; kedua peristiwa apa yang
terjadi dalam adegan cerita. Tentunya ini terlepas dari adanya semacam
anggapan bah>va cerita ludruk kebanyakan disajikan secara dangkal dan polos.
Ini bisa dimengerti, tetapi sebenamya terdapat kaidah yang berbeda dengan
drama atau film, yaitu dialog penanda mood dan orkestrasi, serta kelanjutan
adegan.

3.2 Saran

Penelitian karakterisasi bahasa ludruk ini merupakan penelitian yang kedua
tentang ludruk dari Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah. Penelitian kedua ini merupakan tindak lanjut dari penelitian yang
terdahulu berjudul "Aspek Kesastraan dalam Seni Ludruk", Hal ini tidak
berarti bahwa masalah yang berkenaan dengan ludruk telah dikaji secara
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tuntas. Dengan kata lain, masih banyak masalah yang berkenaan dengan
ludruk yang perlu ditellti lebih lanjut, misainya, ludmk sebagai produk cipta
seni, ludruk sebagai seni pentas, dan ludruk sebagai media penyampai
berbagai informasi. Dengan demikian, diharapkan basil penelitian seni ludruk
itu menjadi lebih lenglu^ dan lebih sempuma.

Khusus yang berkenaan dengan basil penelitian "Karakterisasi Bahasa
Ludruk di Jawa Timur". Dalam hal ini, peneliti menyarankan hal-hal sebagai
beiikut.

(1)Hasil penelitian ini tampak masih adanya masalah lain yang berkenaan
dengan bahasa ludruk yang perlu diteliti lebih lanjut, terutama yang berke
naan dengan aspek kebahasaan (linguistik) ataupun sosiolinguistiknya.
Misainya, dari aspek bahasanya itu masih dapat dicandra adanya sebuah fe-
nomen kajian atau penditian yang sangat relevan dengan masalah dialog
bahasa ludruk. Objek telaah ini terutama dapat dikaitkan dengan analisis
wxana bahasa ludruk.

(2)Segi fungsi bahasa ludruk terlihat bahwa unsur verbal dalam seni ludruk
ini sangat beiperanan. Peranan unsur verbal itu meliputi kidung, lawak,
ataupun cerita. Hubungan fungsional ini pun dapat dijadikan objek kajian
atau penelitian yang menarik dalam kaitannya dengan masalah komunikasi.
Dalam hal ini, ludruk merupakan media komunikasi.

(3)Hasil penelitian "Karakterisasi Bahasa Ludruk di Jawa Timur" ini diharap
kan tidak hanya berfungsi sekedar menambah kuantitas perian penelitian
tentang ludruk yang ada, tetapi juga dapat dipakai sebagai bahan yang ber-
manfaatbagi upaya peningkatan kualitas pengembangan penelitian bahasa
dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk pengajarannya. Lebih dari itu, ba
sil penelitian ini diharapkan secara tidak langsung dapat menunjang pro
gram kebijakan pembinaan, pengembangan, dan pelestarian ludruk sebagai
hasil kesenian khas Jawa Timur.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN DP-01

PANDUAN WAWANCARA

Pengantar : 1. Responden hendaknya benar-benar menipakan orang sutnber
yang telah berpengalaman panjang dalam kesenian ludruk

2. Sasaian utama infonnasi yang hanis didapatkan adalah berba-
gai wawasan tentang bahasa ludruk dan berbagai seluk beluk-
nya

3. Diusahakan wawancara berlangsung secara kekeluaigaan dan
penuh keakraban sehingga mudah menyampaikan dan mem-
peroleh informasi yang dimaksudkan

BERBAGAI INFORMASI YANG DIPERLUKAN

I. IDENTITAS PEMAIN

1. Nama : (a)NamaAsli

(b)Nama Samaran

(c)NamaPanggilan
2.Ten)pat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

4.Agania
5.Pendidikan Terakhir

Umur: tahun.

(  )Pria ( )Wanita
(  )Waria

6. Alamat: (a) Alamat Asal

Tahun
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(b) Alamat Tempat

Tinggal

7. Di samping sebagai pemain juga bertugas sebagai
(  ) pimpinan gnip ( ) pengurusgnip
(  ) pengums yayasan grup ( ) sutiadara
(  ) kwabatkeija ( )

8. Lama tergabung dalam grap ludnik ini:
(  ) 1 s.d. 2 tahun ( ) 7 s.d. 8 tahun
(  ) 3 s.d. 4 tahun ( ) 9 s.d. 10 tahun
(  ) 5 s.d. 6 tahun ( ) tahun

9. Pengalaman teigabung dalam grup lain
Selama tahun dalam grup ludruk
Selama tahun dalam grup ludruk
Selama tahun dalam grup ludruk
Selama tahun dalam grup ludruk
Selama tahun dalam grup ludruk

10. Di samping t^gabung dalam grup ludruk, sekarang mempunyai
(  ) pekeijaan tetap, sebagai

di

(  ) pekerjaan sampingan, sebagai

di

11. Status P^kawinan (M Tanggungan Keluarga
(  ) Kawin Tanggungan Keluarga: orang istri
(  ) Belum Kawin : orang anak
(  ) Janda : orang saudara
(  ) Duda : orang pembantu

n. PEMAIN DAN PERAN

1. Dalam judul lakon
ini berperan sebagai

2. Poan dalam lakon toaebut merupokan peian yang
(  ) barn pertama kali saya bawakan
(  )telahberulang kali saya bawakan ( ) lebih dari 4 x;
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(  ) lebih dari 8 x;
(  ) lebih dari 10 x;

3. Peran dalam lakon tersebut menipakan peran yang
(  ) sangat saya seiiangi ( ) kurang saya senangi
(  ) sangat saya inginkan ( ) tidak saya inginkan
(  ) saya banggakan ( )

4. Peran lain yang sering saya bawakan adalah sebagai berikut
sebagai dalam lakon

lebih dari kali;

sebagai dalam lakon
lebih dari kali;

sebagai dalam lakon
lebih dari kali;

5. Dalam membawakan peran dalam lakon sekarang ini saya mempu-
nyai;
(  ) pasangan tetap, yaitu ( )pemainpria

(  ) pemain wanita
(  ) pasangan tidak tetap, ( ) dari grup lain

yaitu ( ) dari grup saya
6. Pembawa peran lain dalam lakon ini bagi saya menipakan pasangan

main yang
(  ) akrab ( ) mudah diajak berdialog
(  ) kurang akrab ( ) sulit diajak berdialog
(  ) kenal pribadinya ( ) pandai merespon
(  ) kurang saya kenal pribadinya

7. Di samping membawakan peran dalam lakon saya juga sering mem
bawakan peran sebagai
(  ) penari remo ( ) penari besutan
(  ) dagelan ( )

m. PENGUASAAN BAHASA

1. Bahasa yang saya gunakan untuk membawakan peran dalam lakon
sdcarangini
(  ) bahasa Indonesia ( ) bahasa Jmva
(  ) bahasa Madura ( ) bahasa Jawa dialdt Jawa Timuran
(  ) bahasa campuran Indcmesia, Jawa, dan Madura
(  )

2. Bahasa yang saya kuasai yang saya peigunakan untuk pergaulan se-
hari-hari
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(  ) bahasa Indonesia ( )baha8aJawa
(  ) bahasa Madura ( ) bahasa

3. Di antara beberapa bahasa yang saya kuasai yang benar-benar lancar
untuk membawakan peran saya dalam ludnik adalah
(  ) bahasa Indonesia ( ) bahasa Jawa dialek Surabaya
(  ) bahasa Madura ( ) bahasa Jawa dialek Malang
(  ) bahasa Jawa Yogya ( ) bahasa Jawa dialek Jombang
(  ) bahasa Jawa dialek Pasuruan ( )

4. Apabila saya menggunakan bahasa Jawa untuk membawakan peran-
nya dalam ludruk, paling banyak yang saya gunakan adalah
(  ) ragam kromo inggil ( ) ragam kromo madya
(  ) ragam ngoko ( ) ragam ngoko andap
(  ) ragam bagongan/keraton ( )

5. Apabila saya membawakan gandangan atau parikan, maka beberapa
hal yang saya perhatikan untuk memilih pengungkapan bahasanya
adalah

(  ) makna kata ( ) jumlah kata atau guru wilangan
(  ) persajakan atau guru lagu ( )

IV. FUNGSI BAHASA

1. Tujuan utama bahasa yang saya gunakan dalam membawakan peran
dalam ludruk adalah

(  ) dipahami oleh penonton ( ) ragam resmi
(  ) mengekspresi^ pengalaman saya ( )

2. Ragam bahasa yang saya gunakan yang paling banyak mendapat res-
pon pencHiton adalah
(  ) ragam humor ( )ragah resmi
(  ) ragam santai ( )

3. Bebenq}a hal yang saya rasakan sangat membantu komunikasi peran
saya dengan penonton adalah
(  ) penggunaan bahasa dalam peran saya yang dapat dimengerti

dengan baik oleh penonton
(  ) judul dan isi cerita yang disenangi oleh penonton
(  )d2^ahditempat saya bomain dan saya telahdikraal oleh ma-

syaiakamya

(  ).
4. Dalam membawakan peran ̂ ngan menggunakan bahasa tertentu ada

bebert^ hal yang benar-benar saya potimbangkan:
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(  ) keindahan bahasa yang saya gunakan dengan memilih kata-
kata yang memilikl nilai sastra

(  ) kelancaran pengungkapan bahasa sehingga penonton tertarik
untuk mempeihatikan kemampuan bahasa penonton

(  ) daerah di mana saya main dan ragam baha^ apa yang digu-
nakan dalam daerah tersebut

(  )
5. Pemilihan kata dan ungkapan bahasa yang saya gunakan dalam mem-

bawakan peian saya bertujuan untuk
(  ) memberikan kesan keindahan bahasa yang digunakan
(  ) mencapai keindahan dalam penyajian cerita
(  ) mempermudah pemahaman penonton tertiadap isi cerita
(  ) mempertinggi nilai sastra yang ada dalam pemakaian bahasa

ludruk

(  )
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LAMPIRAN 4

INSTRUMEN DU-03

LEMBAR DATA TRANSKRIPSI

1. Nomor Kode Data

2. NamaGrup

3. Pimpinan

4. Status Organisasi

5. KotaAsal

6. Bentuk Produksi

7. Media

8. TempatPementasan

9. Tanggal Perekaman

10. Produksi

TujuanPementasan

Siaran

11. JudulLakon

12/ Pemain dan Peran

13. RagamRep^loar

sebagai

sebagai

sebagai

sebagai

sebagai

sebagai

dsL
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LAMPIRAN 5

PENGAMBILAN data PRODUKSI LUDRUK

No.Tanggal
Pimpinan
dan Group
Ludmk

Status &

Kota
Judul Lakon Gone

1. 10-ll-'85 RRI Peme- OraNyono Gandhangan
Nelwan W. rintah Syairan

Sura Banyolan
baya Cerita

2. ll-ll-'85 RRI Joko Cerita

Nelwan W. Sambang
3. 9-12-'85 Wijaya Ku- Swasta Tamin Edan

suma Moh. Malang
Jamil

4. 15-12-'85 Wijaya Ku- Malang Teka-teki Cerita

suma Moh. Swasta Istana Nu-

Jamil ruzzaman

5. 12-1-1986 Mulya Sakti Swasta Istana Banyolan

/Putra Ma- Mojo- Maksiat Cerita

dyalbnoe kerto

Sholchan

6. 23-1-1986 Mulya Sakti/ Mojo- Banyolan Syairan,
Putia Madya. kerto (T. Rom- Banyolan
Ibnoe Shol beng)
chan

1
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LAMPIRAN 6

CATATAN HASIL

WAWANCARA

NARA SUMBER

Bahasa

Bahasa dan Cerita

: KARAKTERISASI BAHASA

LUDRUK DI JAWA TIMUR
:KANCIL DAN SULISWANTO RE

MAIN LUDRUK RRI SURABAYA

1. Yang tetap dipertahankan itu, ya bahasanya. Per-
tama, tori ngremo itu kadang-kadang ada kata-kata
itu, istilah, seperti syairnya itu. Umpama dico-
cokkan kata-katanya ini. Misalnya, dijupukna te
rns diji^ukake, agak sulit. Jadi, kata-katanya di-
ambilkan Surabayan.

2. Seperti dulu itu, saya pemah ya pada waktu itu
masih Gema Tribrata itu. Saya pemah menden-
garkan ada cerita semacam Mojopahit. Yang jadi
ratu bahasanya ya piye-piye. Saya anggap ini
kethoprak kok enak temen. Lha ini kok ada To-
hir. Lha itu, nah akhimya ludruk.

3. Lha ini saya masih ingat pesannya dari kepala
studio yang pertama saya tahu, yaitu Pak Tho
mas Soegito yang sekarang sudah di Direktorat
Radio, menekankan ludruk itu jangan bahasa dae-
rah yang lain sebab pemah di sini, Bengawan So
lo. Bengawan Solo itu karena ceritanya cerita dari
Solo sehingga omongnya ya piye-piye ya kraton.
Lha pada waktu itu memang kepala studio kita
itu dari Yogya. Kalau ada orang yang ngomong
Surabayaan, yok apa itu dia senang Kalau ngo-
mongnya piye-piye itu untuk Pak Thomas Soe
gito dari Yogya itu, memang ya didengar dari te-
linganya orang Yogya, kalau ngomong piye-
p/ye-nya arek Surabaya, salah. Seperti halnya ka
lau orang Solo; kalau ngomong yok apa — yak
a-pa nggak bisa ngomong yok apa. Kadang-
kadang kon itu ya koon nggak bisa persis.

4. Lha itu, sehingga orang Solo mendengar bahasa
itu, akhimya sutradaranyadipanggil.
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"Tadi malam cerita ̂ a?"
"Geritanya dari Solo, Pak."
Teras bahasanya?"
"Bahasa Solo."

"O kalau cerita Surabaya pakek Surabaya, kalau
Solo pakek Solo. Kalau cerita itu utnpatna dari
Bali. Bisa bahasa Bali?"

"Bahasa Indonesia."

"Yaitu yang salah!""
5. Aku nyritakna bahasaku dhewe, cara Jawa. Lha

ngene Iho.
"Dhok kana onok Nyonyah Landa!"
Lha iku ciri khasnya kalau mempertahankan ba
hasanya.

Syairan dan Parikan 6. Ya, mestinya kalau syairan itu terlalu panjang itu
ya kata-katanya terlalu cepat itu ndak bisa ditang-
kap. Jadi, mestinya hams pas. Parikan remo dan
syairan itu ndak sama. Cumak kalau ngremo itu
mestinya hams membawa mist. Maksudnya dise-
suaikan, umpama main di daerah Bojonegoro.
Misalnya, KUD-nya atau pembangunannya,
syaimya itu hams itu. Kalau perlu begitu datang
minta informasi. Jadi, nanti sedapat mungkin
lawak membuat kidungan seperd itu.

7. Kadang-kadang ada mestinya kata-katanya Suraba-
yaan, tapi kata-katanya di belakang itu ada /e/.
Tapi /e/-nya tetap /e/ JawaTimur. Tapi karena
nyocokkan di Itl yang pertama, /^-nya akhire M-
jupukake. Hal ini ndak bisa.

8. Jadi, kalau umpama jadi raja Mojopahit, malah
mencari bahasa Suroboyo Jamo, Bahasa Surabaya
kuno itu ada kata-kata mbarek lalu kata-kata rri^
lalu dalam bahasa Sanskerta rika itu cuika. Jadi,
ludruk memang mengusahakan, misalnya Kera-
jaan Mojopahit, lalu bahasanya Surabayaan itu
hamsmasuk.

Banyolan 9. Situasi panggung itu kadang-kadang teman yang

Bentuk Sapaan
Bahasa Ludruk
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mencetak ya seperti sepak bola itu. Akhimya, ada
yang ngolah-ngolah ada yang mencetak gol itu.
Golnya itu kadang-kadang kuiang kena. Lh^ ka-
lau saAsktprofesional, masuk saja.

10. Sebetulnya pasangan itu juga penting. Jadi, kalau
saya anggap sudah persis seperti "sepak bola".
Seperti PSSI itu diambil dari mana-mana, mesti
kumpul beberapa bulan dilatih. E kalau nglawak
ya hanya satu, dua, tiga sampai lima belas menit.
Memang ya bisa ngomong-ngomong spel, tapi
ya tidak seperti yang sudah berkumpul beitahun-
tahun sebab tahu ciri khasnya, "dia" mesti begi-
ni.

Pemakaian Bahasa 11. (Sulis)Ya itu, pakaibahasa Indonesia yasebetul-
Indonesia dalam nya itu seperti yang diucapkan Mas Kancil itu
Ludruk ndak boleh. Tapi saya sendiri, ya lain. Saya

mempunyai pendapat, "Kalau memang ludruk itu
kesenian khas Jawa Timur asli, setidak-tidaknya
hams bisa berkembang dengan budaya masyara-
kat Kalau dulu masyarakat itu cukup di kebun,
di sawah, ya itu-itu saja. Tapi sekarang, generasi
sekarang ini minimal tamatan SLTP-SLTA. Ka
lau ludruk tidak bisa mengikuti perkembangan
budaya yang semacam itu. Otomatis akan keting-
galan."

12. Memang dulu itu, tingkatnya ya itu-itu. Itu baha
sa Indonesia ndak boleh. Memang hams melihat
pedcembangan. Seperti Ludruk Mandala itu baha-
sanya campuran, tapi ya nggak mutlak. Kalau
siaran yang diisi, seperti dokter, polisi, pelajar
itu. Memang itu bisa berbahasa Indonesia. Asal-
kan kalau bahasa piye-piye jarang saya. Suraba-
yan tetap dipertahankan. Tapi kalau dicampur ba
hasa Indonesia, saya malah senang itu, daripada
anu Jadi, kalau mmang suster atau dokter pakek
ya kalau ndak bahasa Indonesia saya kira itu ndak
enak. Apalagi kalau tertiadt^ polisi.

Siaran danProduksilS. (Sulis) Siaran Radio: malam Sabtu dan malam



119

Selasa jam 09.30 malam. Siaran langsung.
14. Kaset itu banyak. Ada yang lewat RRI ini pakai

nama RRI. Kadang-kad^g saya membikin sendi-
ri Kancil cs. Ada saya pemah bikin yang baru, ta-
pi lawak; Dul Kancil Sunat, ada lawak, ada ngre-
mo.

Surabaya, 9 November 1985
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LAMPIRAN 7

CATATAN HASIL

WAWANCARA

NARA SUMBER

: KARAKTERISASI BAHASA
LUDRUK DI JAWA TIMUR

; KARMIDI WAKIL KETUA DAN

SUTRADARA LUDRUK WIJAYA
KUSUMA MALANG

Cerita

Bahasa

Banyolan

Rekaman

1. Kalau sudah sering itu mesti sudah tahu, arah
omongan iki mesti rene. Karena setiap malem
hams mentas jadikan termasuk latihan juga. Jadi,
ludruk itu ada yang jarang manggung, tapi ada
yang setiap hari manggung.

2. Wonten cerita, wonten Pak istilah umpan. Sekali
waktu juga memberi umpan, supados panggung
tetep rame. Tapi tidak meninggalkan itu tadi. Jadi
saya sendiri juga heran kok dengan ludmk itu.
Kalau dalam apa itu seperti pakem. Humor yang
ciptaan juga a^. Tapi yang diambil seketika dan
tempat yang ada. KMau dalam drama kan seperti
itu tidak bisa, kecuali main sukses dan enak begi-
tu. Pengaruh penonton tidak akan mempengamhi
panggung. Soalnya itu kan cerita sudah jadi, Pak.
Kalau nantikan sutradara jadi repot

3. Ngriki kathahipun nggih bahasa Malangan, tapi
kalau ada cerita lama ya agak berbau kethoprak.
Tapi ciri khas ludraknya tidak bisa dihilangkan.
Jadi, tidak seperti kethoprak, sembah-sembahan
begitu. Prinsip kethopr^ iya, tapi di panggung
kita ludrukkan, termasuk po'lakuannya.

4. Jadi, sebelum pentas itu belum pemah lelucon
itu dikoordinasi dulu, tapi setelah jadi kira-kira
mana ada perkataan yang lemah itu yang dijadi-
kan lelucon. Jadi, mboten nate kehabisan waktu
juga, kdiabisan cerita. Kalau coita itu bisa, nanti
hturus sekian menit T^i lelucon tidak. Maka dari
itu saya heian kok bisa persis begitu.

5. Kalau mau rekaman itu bisa dibatasi waktu. Jadi
kita latihan kemudian diulangi mana yang kurang
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^nung, jadi bisa persis. Kita pernah rekaman,
Fak Yang centanya cerita satu malam dan dire-
tem ̂ ya dua kaset Jadi ndak ada dua jam, kira-
kira delapan puluh menit. Lha, menika latihani-
pun sekedhik sanget, Pak. Hanya untuk penyesu-
aian. Menawi rekaman ngremonya tujuh meniL

Sukiin

Malang, 9 Desember 1985

^  ft
^4 ̂  ̂  ̂
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LAMPIRAN 8

CATATAN HASIL

WAWANCARA

NARA SUMBER

Misi Ludruk

Bahasa Ludruk

Bentuk Sapaan
Bahasa Ludruk

Latar Belakang
Peran Ludruk

: KARAKTERISASI BAHASA

LUDRUK DI JAWA TIMUR

:IBNOE SHOLCHAN PIMPINAN

LUDRUK PUTRA MADYA

MOJOKERTO

Banyolan

1. Saya ngludruk ini kalau ditinjau memang bukan
sekedar ludnik. Nek kula ngludruk pun dangu,
Pak. Hanya sekedar cari uang rokok atau sekedar
sangu. Tapi di TV bukan, Pak. Misi dakwah
yang saya bawa. Maka dari itu dari delapan pe-
nampilan saya, mbok sak kalimat dua kalimat ibi
mesti ada dalil.

2. Sebenamya kalau ditinjau bahasa ludruk itu me
mang ciri khas Swabayan. Yang jelas kalau lu
druk membuat ceritera, ngulon thi^ik istilahe lu
druk kethoprakan atau wayang orang itu sebenar-
nya bisa dikatakan tidak bisa. Kalau ada ludruk
mementaskan ceritera kethoprak maupun wayang
orang, ini terpaksa. Kula piyambak menawi main
dados ratu, nuwun sewu, "Hing wilahing seka-
ring bawana," gak isa.

3. Panjenengan untuk ludruk itu ewuh, Pak. "Ndi-
ka, kula, sampeyan" niki ludruk. Kon dileh nang
kowe sampun mboten eca. "Kon kate nang endi
sih?" terns digawe dhapuk "Kowe nang endi sih?"
empun mboten ludruk nOai. Langkung-langkung
bahasa Indonesia ludruk, bahasa pasaran, Pak.

4. Pak sampeyan dadi Pak Lurah, Ibu iki dadi Bu
Lurah, Mas iki dadi anake. Terus njeneng
kon, "Yok apa prinsipe crita iki?"
sampeyan niki engkuk wis \
gelem, terus sampeyan pelt
tundhung." Sampeyan i
wicanten menapa
kita ya itu.

5. Wonten
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Ade^an Cerita

Pelawak \

nawi istilahipun wonten ludruk nggih, "Engkuk
sampeyan dadi luiah." "Kepalane iku, kebayane
ika, Bu Lurah iku, iki anake." Terus banyolane
apa? Istilahipun ludruk engkuk gawe kepala ther.
Napa ther menika mboten ngretos. Engkok
"Kepala Ther", Kepala ther niku kepala banyolan.
Pak. Dhapuk "kepala" nanging mbanyol, mboten
nganggo spel, mesthinipun. Nuwun sewu me-
nawi dipun praktekaken menika ngaten; "Mesthi
nek kepala ther niku kepalane mesthi wong Me-
dura. Ngeten menawi adegan biasa,
"Kula nuwun!"

"Lho kok Lurah." Sor meja onok ulane, jok
gela dadi carane. Ciri wanci pa'a digawa mati.
Rah!"

Tanpa naskah niki. Ngertos niki. Pokok nek em-
pun dadi Kepala Ther... ah empun!

6. Engkin nek kepala biasa nggi biasa mboten ka-
thek mbanyol. Pak Lurah lungguh dhisik, Bayan
teka:

"Kula nuwun!"

"Ah ... Bayan, mangga Bayan, pinarak!"
Empun mboten athek spel, Pak. Kepala teka,
mboten athek dikongkon, metu dhewe. Terus
lungguh nggeblak. Engken Pak Lurah empun
njengkelang terus Bu Lurah metu. Kados dipun
tata, padahal mboten, Pak!

7. La menawi masalah dagelan, Pak. Ada dagelan
ludruk itu yang menilai tidak intelek, pancen
enggih. Kula dagelan "top" dagelan, enak! Kalau
sekiranya dibawa ke orang yang sekiranya pen-
ting mlx)ten saged, mboten kengeng. Tata baha-
sa, /ogar, menika sampun wonten ukuranipun
piyambak-piyambak.

8. Sumbemya dari ludruk, Pak, menawi kula meng-
analisa s^ya pelawak. Suroto niku asli ludruk.
Milanipun logat, bahasa, duduknya, persis lu
druk. Ludruk niku adegan ndesa, empun mboten
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ngengken, Pak! Empun mesthi ungkur-ungkuran.
Bapak ndesa, sing ibuk iku ibuk ndesa, banyo-
lane, "Pak dienteni pirang-pirang ndlna gak teka-
teka nang endi?"; "Lha gak nang endi-endi, Buk
wong aku nang sawah!" Mulane athek dagelan
sing ngaku "top" nek athek gawe ngene, ludmk.
Sak estu Iho! Ludruk dianggap rendah lara ati ku-
la, sebab sumbernya banyolan pelawak, ludruk
yang dipakai.

RIas dan Property 9. Nggih ludruk niku yok napa, nggih? Ludruk niku
nek dibandingna drama tebih, Pak. Wonten TV
pengalaman, Pak, di situ kan disediaken rias di-
sediani wedhak sing macem-macem. Ludruk
mboten purun, mboten cocok. Jadi sendiri,
lek dipaesi malah gak cocok.

10. Nek botoh aret saget, Pak! Kula nggadhah aret
kathah. Botoh sabuk kathah, Pak! Botoh udheng
nggih sak gendhel. Niki mawon khusus arite lu
druk. Umpamane ngetokake ther mesthi nggawe
niki. Nek mboten mbeta niki mboten "Kepala
Ther". Wong niki en ten banyolanne, mengapa
kok bawa ini. Sebab banyolannya tanpa ini tidak
bisa. Dados mulai medal meniko. "Amit Kiang
Luiah!"

"Oh... pinarak!"
Terns digledhakake, terus Bayan sing njupuk,
diguwak, tCTus,
"Lho Yan, iki pusaka iki!"
"Nek kon guwak, lha nek cuklek ... lha nek
cuklek... cuklek..."

"Ya tuku maneh."

Yok napa nggih biyen gurune, yok napa nggih
mboten enten.

Penonton Ludruk 11. Kula sik dereng tumon ludruk didelok wong ge-
dhe. Dados penonton ludruk nggih kados ngaten,
Pak! Mbok man* mbecak, tuku karcis nontok.
Sing nonttdc kalungan sarung, malah bandha kla-
sa dhewe. Kadang klasa dikempit bay^ kalih atus
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mbeb^ klasa lungguh dhewe.

Bancang
Mojokerto, 14 Desember 1985
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LAMPIRAN 9

CATATAN BASIL

WAWANCARA

NARA SUMBER

: KARAKTERISASI BAHASA

LUDRUK DI JAWA TIMUR

:MOCHAMAD MI'AN PIMPINAN

LUDRUK WARNA JAVA
SIDOARJO

Bahasa Ludruk

Banyolan

Pemain dan

Organisasi Ludruk

1. Bahasa ludruk biasanya bahasa daerah, ka]ang-ka-
dang bahasa nasional/bahasa Indonesia. Pancen
ludruk menika menawi digawe bahasa biasa ka-
thah ingkang saged menangkap. Soalnya wonten
dhusun-dhusun.

2. Warna Jaya biasanipun nggarap bahasa Jawa
Timuran, bahasa daerah, dan jarang memakai ba
hasa Indonesia. Ninggih ningali critanipun ke-
mawon. Menawi kados ceritera Tarzan Philipina
niku nggih seolah-olah bahasa Indonesia.

3. Menawi gulet Mi'an, Basman, terus Bakat ngan-
tos setunggal jam mboten bosen. Dadi, lek ngri-
ki mencolot, tututi. Mencolot, tututi, ngoten
mawon tanpa spang-spel. Lha lek ludruk niku
spang-spel koyok ludruk Jombangan itungane ju-
rusane mek setunggal. Entek spang-spele empun
iwuh sasarane. Dados umpaminipun sampun
mboten wonten, menawi tanpa spang-spel upa-
minipun niki ngeten, "Oh niki playune kudu
ngeten." Dados sampun sambung piyambak.
Kaya-kaya empun koyok ngomong biasa niki.
Dadi, omongan sak kecap engkin isa dadi sak
jam, saged dilalar. Dadi sasaran, umpamanipun
wonten Wama Jaya, Pak Basman termasuk gong.
Niku saged sedaya ndamel, tapi tujuanne namung
setunggal. Dadi, ngriki nggih ndamelaken ngriki,
juga totalan telu nggih ndamelaken ngriki. Dadi
kaya-kaya (dene niku setunggal. Dados menika
sampun di luar kepala.

4. Luikuk niku senaosa tiyang empun sepuh, tapi
jenenge ludruk, sih arek, arek ludrukan. Dadi,
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Parikan

Pementasan

Cerita

koyok-koyok jiwane niku nglebihi kanak-kanak,
ngliwati anak. Nggih ngaleme, umpamane njaluk
dhuwit satus, dikeki satus nggih njaluk rong
atus. Tingkat rokok kacek siji mawon geger. Da-
di, sawangane nek mboten rata kok kurang meng-
hargai, tersinggung.

5. Soalipun sak menika ludruk, organisasi menika
kaya-kaya gak mlaku. Istilahe ludruk bandar.
Bandar menika kaya majikan. Dadi, organisasi
menika mboten women maleh kejawi Wama
Jaya.

6. "Wetan duwe kulon duwe", gak mesthi nggawe
"kali". Lho soale sak niki niku parikan lak tam-
bah anyar. Jadi, generasi penerus niku saya maju.
Sebab sing parikan lawas-lawas niku empun
mboten digawe. Biyen Ian wonten "uwur-uwur"
niku, ta! Sak niki "uwur-uwur" empun mboten
enten.

7. Kesenian ludruk niku kaya-kaya kudu kalah mba-
rek film. Tapi mriki itungane lak ndesa dadi
kaya-kaya rong atus seket, telung atus nanggap
filmniku saged cekap. Lha itungane ngaten niku
kaya-kaya sing gak seneng ludruk, terus ngingoni
wong pira, paling-paling papat. Lha nek ludruk
lak kathah. Padahal lek ludruk crita nyata, la nek
film wong cumak gambar. Tapi, wong sak iki
kaya-kaya morale iku seneng ngono-ngono iku.

8. Biasane tiyang nanggap niku kathah-kathahe pas-
rah crita. Dadi sing duwe gawe niku, inggih po-
koke kula nedi crita sing pokoke sae, sing mak-
sude sahe, mburine, tujuane ya slamet. Nggih di-
damelaken crita sing "asale sara, tapi akhire ben-
tuke crita enak". Tiyang gesang niku lak ngaten,
ta? Dadi, lek gak entuk tinggalan ya nyambut
gawe sara wong loro, tapi akhire ketemu tuwane
padha enake. Critane biasane ngaten.

9. Wonten crita Tunggai Gedheg. Jadi ceritera Tung-
gal Gedheg niku tangga ngriki kaleh ngriki mbo-
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ten akur. Siji, loro, telu, spang-spel terus kantun
siji, papat terakhir:

"Yok napa aku karo sampeyan iki ngene-
ngene wis kenal pirang-pirang tahun yok apa
ndc diresmekne?"

"Lho, ya tapi aku durung nyambut gawe."
"Gak masia gak nyambut gawe, pokoke padha
senenge."
"Ya wis tak muleh."

Sing niki anake tangga ngriku la sing lanang
anake mriki. Lha niki iak padha mboten senenge.
Terus pertama:

"Aku duwe tangga situk iki, athuk-athuke
duwe tangga macan, kethek."

Sembarang niku kenek, pokoke sasaran bebas.
Engken seleheteka, "wangkit". Garisbesarnan-
dur gedhang nok wangkit isuk diongkek rene,
sore tak ongkek rene. Pungkasane gedhang ong-
kek-ongkekan, menyadari, tangga isa wawoh
merga teka anak loro niku. Tapi niki sing sering
permintaan, soale humor. Tapi isine kaya rukun
tetangga niki.

Grup Ludruk 10. Balungbendo ada empat grup: Wama Jaya, Karya
Jaya, Gema Wijaya, dan Marga Utama. Dadi nek
ludruk Jombang niki biasane, lek niki, umpa-
mane lawak niki dheke oleh mongsoh. Kados
ngriki Wak Basman termasuk umum, terus
ndamel grup, mangkane mboten kados Wama
Jaya. Sak menika ludruk Jombang ingkang kiat
nggih Kartika. Dadi iki pengalaman, ludruk nek
wis enak-enak ajak athok pecah. Kok nek wis
kadhung bunyek. Nek masyarakat wis gak arep
ewuh. Masia operan spandhuk wis gak berlaku.

Balungbendo
Sidoarjo, 24 November 1985
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